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ABSTRAK 
Alfina Adi. (143111028). Hubungan Antara Kepribadian Guru Dengan Motivasi 
Belajar Siswa Program Khusus Kelas VIII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Juli 2018. 
Kata kunci: Kepribadian Guru, Motivasi Belajar SKI 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh sikap guru yang belum menunjukkan 
kepribadian yang baik pada saat pembelajaran di MTsN Surakarta II dan kurangnya 
motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) yang sedang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 
kepribadian guru di MTsN Surakarta II, 2) mengetahui motivasi belajar siswa PK 
kelas VIII mata pelajaran SKI, 3) mengetahui pengaruh kepribadian guru terhadap 
motivasi belajar siswa PK kelas VIII mata pelajaran SKI di MTsN Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018, 4) mengetahui seberapa besar sumabangan kepribadian guru 
terhadap motivasi belajar siswa PK kelas VIII mata pelajaran SKI di MTsN Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018.  
Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode survey. Penelitian ini 
dilakukan di MTsN Surakarta II. Populasi sebanyak 110 siswa, sampel penelitian ini 
adalah siswa-siswi Program Khusus MTsN Surakarta II sebanyak 85 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan 
data menggunakan angket. Uji coba instrument validitas dan reliabilitas 
menggunakan teknik validitas dan reliabilitas koefisien alpha. Pengujian hipotesis 
menggunakan korelasi pearson product moment dan determinasi , sebelum dilakukan 
uji analisis maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan cara 
Kolmogorov-Semirnov.  
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: (1) Kepribadian guru dalam 
pembelajaran SKI kelas VIII Program Khusus di MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2017/2018 diperoleh rata-rata 74,59. (2) Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII Program Khusus di MTsN Surakarta II tahun 
ajaran 2017/2018 diperoleh rata-rata 64,68. (3) Terdapat pengaruh signifikan 
kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa Program Khusus kelas VIII mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan islam di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2017/2018. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis dengan perhitungan korelasi pearson 
product moment dan diketahui nilai sig (2-tailed) sebesar 0,042 dari pengujian 0,05, 
sehingga (0,042 < 0,05) diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa Program Khusus kelas VIII 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2017/2018. (4) Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 0,049 sama dengan 
4,9 %. Angka tersebut mengandung arti bahwa besar sumbangan kepribadian guru 
terhadap motivasi belajar siswa PK kelas VIII mata pelajaran SKI di MTsN Surakarta 
II tahun ajaran 2017/2018 sebesar 4.9%.  
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ABSTRACT 
 
Alfina Adi. (143111028). The relationship between the personality of the Teacher 
Learning Motivation of students With Special Program Class VIII Subjects history of 
Islamic culture In the country, Surakarta MTs II 2017/2018 school year. The 
Department Of Islamic Studies. July 2018. 
Keywords: Teacher Personality, motivation Learn to SKI 
This event will be based on research by the attitude of the teacher who has not 
shown a good personality at the time of learning in Surakarta MTsN II and lack of 
student motivation in following the process of learning history of Islamic culture 
(SKI) is ongoing. This research aims to know the personality of the teacher 1) in 
Surakarta MTsN II, 2) knowing the motivation of learning students PK class VIII 
subjects skiing, 3) find out the influence of the personality of the teacher against a 
student's learning motivation PK class VIII SKI subjects in MTsN Surakarta 
2017/2018 school year, 4) knowing how big the donations personality of teachers 
towards learning motivation of students at class VIII subjects skiing in Surakarta 
MTsN school year 2017/2018.  
This research was conducted by using the method of survey. This research 
was conducted in Surakarta MTsN II. Population of 110 students, this research 
sample is a special Program students MTsN Surakarta II as much as 85 students. 
Sampling techniques using simple random sampling. Data collection using question 
form. Test instrument validity and reliability using the technique of validity and 
reliability coefficient alpha. Hypothesis testing using pearson product moment 
correlation and determination, prior to test test prerequisites done analysis that is a 
test of normality by way of Kolmogorov-Semirnov.  
From the results of the analysis of the data obtained conclusions: (1) the 
personality of the teacher in learning SKIING class VIII Special Program in academic 
year II of Surakarta MTsN 2017/2018 obtained average 74.59. (2) the learning 
Motivation of students in learning the history of Islamic culture class VIII Special 
Program in academic year II of Surakarta MTsN 2017/2018 obtained an average of 
64.68. (3) there is a significant influence on the personality of the teacher against a 
student's learning motivation class VIII Special Program subjects history of Islamic 
culture in Surakarta MTsN II 2017/2018 school year. This is demonstrated by the 
results of a test of the hypothesis with the calculation of correlation pearson product 
moment and note the value of the sig (2-tailed) by 0.042 from 0.05, so the testing 
(0.042 < 0.05) retrieved Ho denied and Ha received so there are influences that 
significantly to the motivation of learning students a special Program class VIII 
subjects history of Islamic culture in Surakarta MTsN II 2017/2018 school year. (4) 
the magnitude of the number of coefficients of determination (R Square) 0.049 equal 
to 4.9%. The figure means that large donations of personality of teachers towards 
learning motivation of students at class VIII subjects skiing in Surakarta MTsN II 
2017/2018 school year amounted to 4.9%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dan 
peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam 
lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi pendidikan, yaitu saling 
pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Saling mempengaruhi ini 
peranan pendidik lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang lebih 
dewasa, lebih berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai, 
pengetahuan, dan ketrampilan (Sukmadinata, 2005: 3). 
Berdasarkan UU RI No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bengsa, yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Hafid, 2013: 180).  
Pendidikan berlangsung di sekolah, dalam keluarga dan di masyarakat. 
Faktor-faktor yang ada dalam masing-masing lingkungan pendidikan tersebut 
berpengaruh terhadap proses dan hasil pendidikan. Kemampuan professional 
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dan kinerja guru, mutu kurikulum, sarana-prasarana dan fasilitas pendidikan, 
biaya, iklim dan pengelolaan sekolah sangat berpengaruh terhadap proses 
pendidikan di sekolah (Sukmadinata, 2005: 11). Menurut Sadirman (1990) 
dalam buku Khodijah (2014: 156) dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri individu yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar, 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 
akan tercapai. Jika individu mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka 
individu tersebut akan mencapai prestasi yang baik. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya 
hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan 
dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya 
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa 
dapat belajar dengan baik (Uno, 2008: 23).  
Kenyataan yang masih ditemui, dalam suatu proses belajar mengajar, 
motivasi belajar siswa masih banyak yang rendah, walaupun tidak semua 
siswa memiliki motivasi yang rendah pada saat pembelajaran berlangsung. 
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Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya perilaku siswa pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, seorang peserta didik akan sungguh-sungguh, 
tekun, rajin belajar apabila ia memiliki motivasi belajar yang besar. 
Sebaliknya apabila motivasi belajarnya kecil atau kurang sekali maka peserta 
didik akan menunjukkan gejala-gejala kemalasan, keengganan, bekerja alasan, 
mudah menyerah, putus asa, dan sebagainya (Sukmadinata, 2007: 386).  
Adapun bentuk perilaku sebagai gejala dari kurangnya motivasi 
belajar pada para siswa. Secara menyeluruh bentuk-bentuk perilaku tersebut 
dapat dikelompokkan dalam empat kelompok perilaku kurang motivasi 
belajar sebagai berikut, diantaranya; pertama, kelesuhan dan 
ketidakberdayaan, seperti; malas, enggan, lambat bekerja, mengulur waktu, 
pekerjaan tidak selesai, kurang konsentrasi, acuh tak acuh, apatis, sikap 
jasmani yang kurang baik, perasaan pusing-pusing, mual, mengantuk dan 
sebagainya (Sukmadinata, 2007: 388). 
Kedua, penghindaraan atau pelarian diri; seperti absen dari sekolah, 
bolos, tidak mengikuti pelajaran tertentu, tidak mengerjakan tugas, tidak 
mencatat, pelupa, dan sebagainya. Ketiga, penentangan; seperti kenakalan, 
suka mengganggu, merusak, tidak menyukai sesuatu pelajaran atau kegiatan, 
mengkritik, berdalih dan sebagainya. Keempat, kompensasi; seperti mencari 
kesibukan lain diluar pelajaran, mengerjakan tugas lain pada waktu belajar, 
mendahulukan pekerjaan yang tidak penting, dan sebagainya (Sukmadinata, 
2007: 388). 
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Berdasarkan hasil observasi di MTs N Surakarta 2 pada peserta didik 
di kelas VIII Program Khusus ketika proses pembelajaran, motivasi siswa saat 
kegiatan belajar mengajar cenderung rendah. Perbedaan mata pelajaran dan 
guru pada saat KBM cenderung berbeda, ketika siswa menjumpai seorang 
guru yang banyak ditakuti siswa pada mata pelajaran tertentu, siswa 
cenderung takut sehingga suasana belajar mengajar dirasa menjadi tegang. 
Adapula ketika siswa menjumpai seorang guru yang dianggap biasa-biasa 
saja, tidak galak dan tidak pula menyenangkan, siswa cenderung 
menyepelekan guru yang sedang menerangkan materi, berbagai perilaku 
tampak ketika banyak siswa yang ijin keluar kelas dengan alasan ke kamar 
mandi, posisi duduk yang tidak menghadap ke papan tulis dan bahkan tidur 
didalam kelas, dan tak jarang siswa berbicara dengan temannya saat guru 
menerangkan materi. Adapun sebaliknya, ketika siswa menjumpai guru yang 
dirasa menarik pada saat kegiatan belajar mengajar siswa cenderung aktif dan 
antusias untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, hal itu tampak 
ketika adanya komunikasi yang terjalin baik antara guru dengan siswa.  
Menurut Sukmadinata (2007: 388) banyak faktor yang memengaruhi 
motivasi belajar, baik faktor-faktor yang bersumber dari sekolah, diri siswa 
sendiri dan keluarga. Pertama, faktor yang bersumber dari sekolah. Tugas 
guru dalam mengajar dikelas tidak hanya menyajikan bahan pelajaran, tetapi 
juga menciptakan situasi kelas, interaksi, kerjasama, memberikan arahan, 
petunjuk, penjelasan, serta dorongan, rangsangan, motivasi agar para peserta 
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didik belajar secara optimal. Kondisi emosional para siswa akan berpengaruh 
besar terhadap perkembangan kemampuan berpikir, ketrampilan bahkan 
keseluruhan pribadi siswa. Suasana kelas yang kondusif, hubungan antara 
teman yang akrab, perlakuan guru yang bersahabat dapat membangkitkan 
kegairahan motivasi belajar. Dalam penciptaan kondisi kelas tersebut peranan 
guru sangat penting, karena didalam kelas guru adalah pengelola, pemimpin 
dan panutan siswa, selain dia juga sumber belajar, sumber inspirasi dan 
motivasi. Dengan demikian suasana kelas dan perlakukan guru dapat menjadi 
penyebab pertama dari besar atau kecilnya motivasi belajar siswa.  
Kedua, faktor yang bersumber dari diri siswa sendiri. Kondisi 
kesehatan yang prima, baik kesehatan jasmani maupun rohani menjadi dasar 
yang kuat bagi tumbuhnya motivasi belajar. Kesehatan jasmani menjadi dasar 
bagi tumbuhnya rohani yang sehat dan kuat. Kesehatan jasmani dan rohani 
menjadi dasar bagi pengembangan seluruh kemampuan pribadi siswa. Dalam 
pribadi atau jasmani dan rohani yang sehat, akan berkembang persepsi, sikap 
yang sehat dan realistik, emosi yang stabil, keceriaan, merasakan kesenangan, 
kebahagiaan. 
Ketiga, faktor yang bersumber dari keluarga. Orang tua dalam 
keluarganya masing-masing juga berperan menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dirumah. Menyediakan sarana dan fasilitas belajar yang dibutuhkan 
siswa. Keluarga juga perlu memberikan dukungan sosial dan emosional. 
Dukungan sosial dalam arti penciptaan hubungan yang akrab, yang bersahabat 
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yang terhindar dari permusuhan, tekanan, dan perbudakan. Dukungan 
emosional dalam arti memberikan perlakuan secara wajar dan adil, perhatian 
dan kasih sayang yang sama terhadap semua anak, tidak berlebihan sehingga 
cenderung memanjakan.  
Perkembangan pendidikan sekarang ini semakin luas, dengan 
berdirinya beberapa sekolah bercirikan Islam serta visi misi mereka yang 
beragam membawa banyak dan sedikitnya perubahan terhadap pendidikan 
tersebut. Masyarakat menyadari keberadaan sekolah program khusus dan 
tidak sedikit masyarakat sekarang memilih sekolah yang bercirikan Islam, 
terlebih sekarang ada yang membuka kelas program khusus. Selain 
mengajarkan mata pelajaran umum ditambahkan pelajaran khusus agama 
Islam, seperti sejarah kebudayaan Islam, bahasa arab, fiqih, Al-Qur’an dan 
hadits (Rara Intan Mutiara Fajrin, kompasiana.com).  
Lembaga pendidikan yang membuka kelas program khusus bertujuan 
mencetak peserta didik lebih baik dari pada kelas yang lain. Kelas program 
khusus ini biasanya memiliki jumlah peserta didik yang relatif sedikit. Ada 
yang menampung sekitar 20-30 an peserta didik. Namun, setiap sekolah yang 
memiliki program khusus berbeda-beda dalam menampung peserta didik yang 
masuk ke dalam kelas program khusus tersebut. Keberadaan sekolah program 
khusus berusaha membawa perubahan kearah pendidikan Islam sebagai bekal 
generasi bangsa yang sekarang ini ke masa depan. Program tersebut bertujuan 
untuk melestarikan pelajaran dalam Al-Qur’an yang tidak hanya sekedar 
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dibaca melainkan juga dapat diamalkan. Sekolah program khusus dikatakan 
baik dan tidaknya juga tergantung pada hasil pembelajarannya peserta didik 
(Rara Intan Mutiara Fajrin, kompasiana.com).  
Menurut observasi dan pengamatan peneliti di MTs N Surakarta 2. 
Sekolah tersebut membuka kelas program khusus dan juga memberikan 
sarana dan prasarana yang lebih baik dari kelas yang lain, seperti ruangan 
kelas, sarana penunjang kegiatan pembelajaran, sarana kegiatan 
ekstrakulikuler, dll. Pengelolaan itu dimaksudkan agar menunjang kegiatan 
belajar mengajar dikelas. Namun, kenyataannya tidak semua siswa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi, meskipun siswa telah mendapatkan sarana dan 
prasarana yang menunjang dalam kegiatan belajar mengajar.  
Peranan guru untuk mengelola motivasi belajar peserta didik sangat 
penting dan dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas belajar yang 
didasarkan pada pengenalan guru kepada peserta didik secara individual. 
Dalam pembelajarannya, guru memiliki strategi untuk memberikan motivasi 
belajar bagi peserta didiknya. Persoalannya, tidak semua guru selalu memberi 
motivasi belajar pada peserta didik (Soesilo, 2015: 109). Salah satu aspek 
penting yang langsung atau tidak langsung memengaruhi terhadap kesuksesan 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya adalah faktor kepribadian. 
Kepribadian yang akan menentukan apakah seorang guru menjadi pendidik 
dan pembina yang baik bagi siswanya (Naim, 2013: 35).  
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Menurut Naim (2013: 37), kepribadian adalah suatu totalitas psikologi 
yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas dan unik dari individu yang 
melekat pada diri orang yang bersangkutan karena berhadapan dengan 
lingkungan. Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif 
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar. Pengalaman menunjukkan 
bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, 
prestasi, dan hasrat belajar yang terus-menerus pada diri siswa yang 
bersumber dari kepribadian guru (Jihad dan Suyanto, 2013: 16). 
Menurut pengamatan dan wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII 
Program Khusus di MTs Negeri Surakarta II pada tanggal 10 Januari 2018 
didapatkan informasi bahwa beberapa kepribadian guru yang disukai oleh 
siswa yaitu ; guru hendaknya berpenampilan menarik dalam artian 
penampilan yang sewajarnya, menyenangkan, tidak mudah marah, tidak 
membeda-bedakan siswanya, penuh kasih sayang dan perhatian kepada siswa, 
bersikap terbuka, mau mendengarkan keluh kesah siswa, menggunakan 
bahasa yang baik, menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif, efektif dan menyenangkan serta membedakan antara urusan atau 
masalah pribadi dengan profesionalisme pekerjaannya.  
Menurut observasi peneliti di MTs N Surakarta II, pada kenyataan 
yang ada sekarang ini tidak semua guru mempunyai kepribadian yang disukai 
oleh siswanya. terdapat seorang guru yang sering marah-marah kepada 
siswanya saat proses belajar mengajar berlangsung, guru yang membeda-
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bedakan siswanya, sampai guru yang kurang senang terhadap anak-anak 
(siswanya) sehingga guru kurang memperhatikan siswanya bahkan cenderung 
tidak peduli dengan apa yang dilakukan siswanya. Akan tetapi tidak semua 
guru bersikap demikian. Ada pula guru yang penyayang, sabar, dan 
mempunyai sikap sikap idealnya seorang guru yang profesional.  
Sejarah kebudayaan Islam identik dengan materi yang banyak, yang 
berisi cerita atau sejarah Islam pada masa lampau, sehingga dibutuhkan 
motivasi siswa untuk banyak-banyak membaca, memahaminya bahkan 
menghafal nama-nama tokoh dan tahun kelahirannya. Sehingga siswa 
cenderung kurang berminat dan kesulitan dalam pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam. Kesulitan belajar sejarah kebudayaan Islam akan terasa lebih berat lagi 
ketika siswa menjumpai guru yang tidak bersahabat. Misalnya, guru yang 
tidak memperhatikan keadaan siswanya, kurang sabar dalam pembelajaran 
ketika siswa menghadapi kesulitan dan marah-marah atau berkata yang 
kurang sopan, dengan keadaan tersebut motivasi belajar siswa cenderung turut 
terpengaruh. Siswa malas belajar dan motivasi cenderung menurun. 
Setiap guru juga harus memiliki sikap dan kepribadian yang baik. 
Kepribadian yang baik akan menumbuhkan rasa suka para siswanya untuk 
mengikuti pembelajaran. Rasa suka adalah salah satu kunci bagi keberhasilan 
proses pembelajaran pembelajaran tidak akan mampu mencapai hasil yang 
maksimal manakala para siswanya membenci terhadap siswanya (Naim, 2013: 
56). Guru yang memiliki kepribadian yang baik ketika mengajar di dalam 
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kelas secara tidak langsung siswa akan menyukai mata pelajaran yang 
diajarkannya karena dengan pribadi yang baik dan menyenangkan siswa akan 
lebih nyaman untuk belajar dan siswa akan termotivasi untuk mempelajari 
pelajaran tersebut. Pelajaran yang dianggap sulitpun akan terasa mudah dan 
menyenangkan.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kepribadian Guru 
Dengan Motivasi Belajar Siswa Program Khusus Kelas VIII Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Perbedaan motivasi belajar siswa ketika menjumpai guru dan mata 
pelajaran yang berbeda. Adanya gejala kurangnya motivasi belajar 
siswa dengan ditandai sikap yang kurang semangat saat 
pembelajaran.  
2. Kesulitan siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
3. Masih ada beberapa guru yang belum menunjukkan kepribadian 
yang baik pada saat pembelajaran.  
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C. Pembatasan Masalah 
Supaya tidak meluas permasalahan yang akan diteliti, maka penulis 
hanya membatasi permasalahan pada: 
1. Siswa MTs Negeri Surakarta II  Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Kepribadian guru dan motivasi belajar siswa Program Khusus 
kelas VIII mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana kepribadian guru Program Khusus kelas VIII mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa Program Khusus kelas VIII 
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta 
II Tahun Ajaran 2017/2018? 
3. Adakah hubungan antara kepribadian guru dengan motivasi belajar 
siswa Program Khusus kelas VIII mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 
2017/2018? 
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4. Seberapa besar pengaruh kepribadian guru terhadap motivasi 
belajar siswa Program Khusus kelas VIII mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 
2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kepribadian guru Program Khusus kelas VIII 
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta 
II Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa Program Khusus kelas 
VIII mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kepribadian guru 
dengan motivasi belajar siswa Program Khusus kelas VIII mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2017/2018.  
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepribadian guru 
terhadap motivasi belajar siswa Program Khusus kelas VIII mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Ajaran 2017/2018.  
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 
menjadi manfaat dan kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Memperkaya ilmu pengetahuan tentang teori-teori motivasi 
belajar yang relevan sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
b. Menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan 
di dunia pendidikan dalam usaha meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama bagi pengajar mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam dalam rangka memperbaiki proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kepribadian Guru 
a. Pengertian Kepribadian Guru 
Menurut Sugihartono dkk. (2007: 46), dalam Irham dkk. 
(2015: 92), kepribadian merupakan pola perilaku dan cara berpikir 
seseorang yang khas dalam menentukan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya. Kepribadian juga menjelaskan karakteristik yang 
membedakan satu individu dengan individu lainnya.  
Menurut Zakiyah Darajat (1980), dalam Sagala (2013: 33), 
kepribadian disebut sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat nyata, 
hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika 
menghadapi suatu persoalan, atau melalui atsarnya saja. Kepribadian 
mencangkup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat 
diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang 
merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. Apabila nilai 
kepribadian seseorang naik, maka akan naik pula kewibawaan orang 
tersebut. Tentu dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan moral yang 
dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan apakah guru dapat 
disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya.  
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Menurut Ametembun (Djamarah, 2000: 32), dalam Hawi 
(2013: 9), guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggungjawab terhadap pendidikan murid, baik secara individu 
ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Menurut 
Hawi (2013: 9), Guru dalam melaksanakan pendidikan baik di 
lingkungan formal maupun non formal dituntut untuk mendidik dan 
mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang penting dalam 
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. Guru 
juga diartikan ditiru dan digugu adalah orang yang dapat memberikan 
respon positif bagi peserta didik dalam PMB, untuk sekarang ini 
sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic, yaitu kompetensi 
sehingga PBM yang berlangsung berjalan dengan yang kita harapakan.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 2) untuk menjadi guru, 
seseorang harus memilki kepribadian yang kuat dan terpuji. 
Kepribadian yang harus ada pada diri guru adalah kepribadian yang 
mantap dan stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Sedangkan menurut 
Narwati (2011: 93) dalam Mulyasa (2007: 118) kompetensi 
kepribadian bagi guru adalah pribadi guru yang terintegrasi dengan 
penampilan kedewasaan yang layak diteladani, memiliki sikap dan 
kemampuan memimpin yang demokratis serta mengayomi peserta 
didik.  
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Dari pengertian tentang kepribadian dan guru di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa kepribadian guru merupakan satu kesatuan 
antara sifat-sifat pribadinya, dan peranannya sebagai pendidik, 
pengajar dan pembimbing. Kepribadian guru, seperti halnya 
kepribadian individu pada umumnya terdiri atas aspek jasmaniah, 
intelektual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek kepribadian 
tersebut terintegrasi membentuk satu kesatuan yang utuh, yang 
memiliki ciri-ciri yang khas. Integritas dan kekhasan ciri-ciri individu 
terbentuk sepanjang perkembangan hidupnya, yang merupakan hasil 
perpaduan dari ciri-ciri dan kemampuan bawaan dengan perolehan 
dari lingkungan dan pengalaman hidupnya.    
b. Ciri Kepribadian Guru 
Menurut Surya (2013: 254) kepribadian seorang guru 
merupakan titik tumpu sebagai penyeimbang antara pengetahuan 
mengenai pendidikan dan ketrampilan melaksanakan profesi sebagai 
pendidik terutama dalam bidang pembelajaran. Ketika titik tumpu ini 
kuat, pengetahuan dan keahlian bekerja seimbang yang berakibat pada 
perubahan perilaku yang positif dalam pembelajaran,.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 16) Guru merupakan faktor 
utama dan berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Dalam 
pandangan siswa, guru memiliki otoritas, bukan saja otoritas dalam 
bidang akademis, melainkan juga dalam bidang non akademis. Oleh 
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karena itu, pengaruh guru terhadap para siswanya sangat besar dan 
sangat menentukan. 
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 16) kepribadian guru 
mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap hidup dan 
kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. Sejumlah percobaab dan hasil-hasil 
obeservasi menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari 
oleh siswa dari gurunya. Siswa akan menyerap sikap-sikap, 
merefleksikan perasaan-perasaan, menyerap keyakinan-keyakinan, 
meniru tingkah laku, dan mengutip pernyataan-pernyataan gurunya. 
Pengalaman menunujukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, 
disiplin, tingkah laku sosial, prestasi, dan hasrat belajar yang terus 
menerus pada diri siswa yang bersumber dari kepribadian guru.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 16) karena kepribadian guru 
sangat berpengaruh terhadap siswa, maka guru perlu memilki ciri 
sebagai orang yang berkepribadian matang dan sehat. Allport (1978) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri orang yang memiliki kepribadian 
matang adalah: 
1) Extension of the sense of self. Meningkatkan kesadaran diri dan 
melihat sisi lebih dan kurang dari diri.   
2) Warm relatedness to other. Mampu menjalin relasi yang hangat 
dengan orang lain. Allport membedakan menjadi intimacy 
(keintiman) dan compassion (kecintaan). Keintiman merupakan 
18 
 
kemampuan orang mencintai keluarga atau teman. Sedangkan 
kecintaan merupakan kemampuan kemampuan orang untuk 
mencintai keluarga, teman, dan orang lain. Guru yang memiliki ciri 
ini biasanya mempunyai banyak relasi, tidak hanya sebatas relasi di 
sekolah, tetapi juga relasi di lingkungan sosial.   
3) Self acceptanc. Memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi dan 
mampu menjauhi sikap berlebihan. Biasanya, guru memilki cirri ini 
mempunyai toleransi tinggi terhadap frustrasi dan mau menerima 
apa yang ada dalam dirinya.  
4) Realistic perception of reality. Memiliki persepsi yang realistis 
terhadap kenyataan. Guru yang memilki ciri ini berorientasi pada 
personil riil yang dihadapi, bukan hanya pada diri sendiri.  
5) Self objectification. Memilki pemahaman akan diri sendiri. Guru 
dengan ciri ini biasanya mengetahui kemampuan dan keterbatasan 
dirinya. Selain itu, dia juga memilki sense of humor (rasa humor). 
Ketika dia mempunyai masalah, maka dia mampu memecahkan 
masalah yang pelik tersebut dengan cara yang sederhana diselingi 
unsur humor.  
6) Unifying philosophy of life (filsafat hidup yang mempersatukan). 
Memiliki pedoman hidup untuk menyatukan nilai-nilai yang kuat 
dalam kehidupan. Guru dengan ciri ini biasanya memilki 
kematangan dalam membangun pemahaman tentang tujuan hidup.  
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Menurut Hurlock (1978) dalam buku Suyanto, dkk. (2013: 17) 
selain berkepribadian matang, guru juga perlu memiliki kepribadian 
yang sehat. Karakteristik yang mencerminkan kepribadian yang sehat 
adalah sebagai berikut. 
1) Mampu menilai diri secara realistis. Individu yang kepribadiannya 
sehat mampu menilai dirinya sebagaimana adanya, baik 
menyangkut kelebihan (kecerdasan dan ketrampilan) maupun 
kekurangannya (postur tubuh, wajah, keutuhan, dan kesehatan). 
2) Mampu menilai situasi secara realistis. Individu seperti ini dapat 
menghadapi kondisi kehidupan yang dialaminya secara realistis 
dan mau menerimanya secara wajar. Dia juga tidak mengharapkan 
kondisi kehidupan itu sebagai suatu yang harus sempurna.  
3) Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistis. Individu 
yang dapat menilai prestasi yang diperoleh secara realistis dan 
merekasinya secara rasional akan memperoleh kesuksesan dalam 
hidup. Dia tidak turut menjadi orang yang sombong. Demikian 
halnya, apabila mengalami kegagalan, dia tidak mereaksinya 
dengan frustasi, tetapi tetap dengan sikap optimis. 
4) Menerima tanggung jawab. Individu yang sehat adalah individu 
yang bertanggung jawab. Orang yang memilki karakteri seperti ini 
biasanya mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk 
mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya.  
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5) Kemandirian. Individu yang memilki sifat mandiri, baik 
menyangkut cara dia berpikir dan bertindak. Selain itu, dia juga 
mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan 
diri serta menyesuiakan diri dengan norma yang berlaku di 
lingkungan.  
6) Dapat mengontrol emosi. Individu seperti ini biasanya merasa 
nyaman dengan emosinya. Dia dapat menghadapi frustasi, depresi, 
atau stress secara positif atau konstruksi, tidak destruktif 
(merusak).  
7) Berorientasi tujuan. Setiap orang mempunyai tujuan yang ingin 
dicapainya. Namun, dalam merumuskan tujuan itu ada yang 
realistis dan ada yang tidak realistis. Individu yang sehat 
kepribadiannya dapat merumuskan tujuannya berdasarkan 
pertimbangan secara matang (rasional). 
8) Berorientasi keluar. Individu yang sehat memiliki orientasi keluar 
dari dirinya. Orang seperti ini biasanya respek dan empati 
terhadap orang lain, mempunyai kepedualian terhadap situasi atau 
masalah-masalah lingkungannya, dan bersifat fleksibel dalam 
berpikir. Barret Leonard mengemukakan sifat-sifat individu yang 
berorientasi ke luar, yaitu:  
a) Menghargai dan menilai orang lain seperti dirinya sendiri, 
b) Merasa nyaman dan terbuka terhadap orang lain, 
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c) Tidak membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi 
korban orang lain dan tidak mengorbankan orang lain karena 
kekecewaan dirinya.  
9) Diterima secara sosial. Individu yang dinilai positif oleh orang 
lain. Dia juga mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 
memiliki sikap bersahabat dan berhubungan dengan orang lain. 
10) Memiliki filsafat hidup. Dia mengarahkan hidupnya berdasarkan 
filsafat hidup yang berakar dari keyakinan agama yang dianutnya. 
11) Berbahagia. Individu yang sehat, situasi kehidupannya diwarnai 
kebahagiaan. Kebahagiaan ini didukung oleh faktor-faktor 
pencapain prestasi, penerimaan dari orang lain, dan perasaan 
dicintai atau disayangi orang lain.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 17) dalam konteks kepribadian 
guru, paparan tersebut di atas mengisyaratkan bahwa guru harus 
memiliki kemampuan untuk menilai diri sendiri sehingga dia dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya. Guru juga harus 
mampu mengendalikan diri dan memecahkan berbagai permasalahan, 
baik yang berkaitan dengan dirinya maupun dengan siswa. Selain itu, 
guru juga harus bisa menerima masukan untuk perbaikan 
pembelajaran serta mengembangkan kemampuan guru melalui 
pembelajaran yang terus-menerus.   
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Guru yang gemar bermuhasabah merupakan ciri pribadi yang 
bertakwa. Dengan bermuhasabah, guru akan mengetahui dan 
menyadari kekurangan diri dan perbuatan maksiat yang telah 
diperbuatnya. Maka, ia segera beristighfar dan bertobat. Dengan 
bermuhasabah, guru meyakini segala perbuatan di dunia, baik amal 
baik maupun buruk, semuanya akan dimintai pertanggungjawaban 
kelak di akhirat. Seperti yang terkandung dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 
yang berbunyi:  
 
 َو ۖ ٍدَغِل ْتَمََّدق اَم ٌسَْفن ْرُظَْنتْلَو َ َّاللَّ اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ۚ َ َّاللَّ اُوقَّتا  
 َنُولَمَْعت اَِمب ٌرِيبَخ َ َّاللَّ َِّنإ 
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(QS. Al-Hasyr ayat 18)  
 
Berdasarkan penjelasan mengenai ciri-ciri kepribadian guru di 
atas maka kesimpulanya adalah seorang guru merupakan titik tumpu 
sebagai penyeimbang antara pengetahuan dan ketrampilan dalam 
melaksanakan profesinya sebagai pendidik terutama dalam bidang 
pembelajaran, maka dari itu seorang guru perlu memiliki ciri sebagai 
orang yang berkepribadian matang dan sehat diantaranya, guru harus 
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mampu melihat sisi lebih dan kurang dari diri (muhasabah), mampu 
mengontrol emosi, membangun pemahaman tentang tujuan hidup, 
mampu mengatasi masalah yang dihadapinya, diterima secara sosial 
dan berbahagia.  
c. Kepribadian Guru yang konstruktif 
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 18) guru yang konstruktif adalah 
guru yang memilki tujuan untuk melakukan perubahan dari dalam diri 
siswanya. Perubahan tersebut bisa dicapai jika guru mampu 
menempatkan dirinya sebagai sumber kreativitas dan inspirasi bagi 
siswa. Sebagai sumber getaran energy bagi siswa, mata batin guru 
yang terlatih dengan baik, dipastikan akan mampu menyentuh dan 
menggetarkan jiwa siswanya. Terlebih, jika itu dilakukan dalam 
suasana kelas yang kondusif, maka siswa kan lebih mudah menyerap 
materi yang diberikan. Dengan kata lain, ketika seorang guru berbicara 
sesuatu, maka seluruh siswa akan menyimaknya, bahkan menunggu 
setiap kata yang diucapkan sang guru untuk dijadikan pedoman dalam 
pembelajaran maupun dalam perilaku keseharian.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 18) jika ingin menjadi guru 
yang konstruktif yang mudah memotivasi belajar para siswa, maka 
guru tersebut harus lebih dahulu bisa memotivasi dirinya sendiri. Dia 
harus mampu memahami dan mengendalikan dirinya sendiri, akan 
tetapi jika ia sibuk dengan begitu banyak kesalahpahaman dalam 
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dirinya, keluarganya, dan dalam memilih profesinya, maka 
kemungkinan besar dia akan sukar mengubah hati dan pikiran 
siswanya. Selain itu, guru yang konstruktif juga harus dapat 
memahami kebutuhan dan masalah-masalah siswa seperti halnya tugas 
guru BK (Bimbingan Konseling). Dengan memahami kondisi siswa, 
seorang guru konstruktif mudah mengubah kesadaran siswanya.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 19) setiap siswa dipastikan 
berbeda dan unik.  Bersama siswa, guru bisa belajar melakukan 
spesialisasi dan mengidentifikasi hobi, bakat, dan kecenderungan-
kecenderungan lainnya. siswa yang melakukan kenakalan di dalam 
kelas, kemungkinan memilki kepribadian multidimensi sehingga 
mereka menjadi nakal. Mereka membutuhkan lebih banyak tugas dan 
pekerjaan yang harus diselesaikan. Tugas-tugas sekolah yang lebih 
banyak ini merupakan lading bagi siswa yang memilki kepribadian 
multidimensi tersebut untuk menunjukkan kepribadian dan 
eksistensinya dengan cara yang berbeda. 
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 19) selain itu, untuk bisa 
menjadi guru yang konstruktif, dibutuhkan juga pemahaman 
spiritualitas yang cukup. Guru yang memilki pemahaman spiritualitas 
yang baik, bukan hanya taat menjalankan ajaran tertentu, tetapi lebih 
dari itu. Mereka memahami bahwa tujuan beragama adalah 
menemukan siapa dirinya dan peran apa yang harus dimainkannya di 
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alam semesta ini. dengan kata lain, seorang guru yang memilki 
spiritualitas baik, ibarat api yang mampu menjadi sumber cahaya dan 
mampu membakar semangat para siswanya.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 19) di titik inilah, guru tersebut 
dapat menjadi seorang provokator yang baik bagi siswanya. Dia bisa 
membangkitkan dan mendorong siswanya untuk selalu berpikir positif. 
Oleh karena itu, seorang guru harus senantiasa menyucikan dirinya 
dan pikiran dan perbuatan menyimpang yang bertentangan dengan 
norma serta nilai-nilai agama yang dianutnya. Akhirnya energy murni 
yang positif selalu terpancar dari dirinya kepada siswanya.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 20) jika seorang guru kerap 
berpikiran negative, maka pikiran tersebut mjdah sekali beresonasi dan 
memengaruhi siswanya dalam menyerap pelajaran dan memengaruhi 
kondisi belajar di dalam kelas. Interaksi pertama yang dirasakan oleh 
siswa adalah energi potensial guru ketika masuk dalam ruang kelas. 
Bahkan sebelum guru itu memasuki ruang kelas, isi pikiran guru sudah 
berada di ruang kelas. Itu karena pikiran manusia adalah getaran 
energi yang mampu beresonasi dengan pikiran-pikiran lainnya.  
Menurut Suyanto, dkk. (2013: 20) sebagai api yang mampu 
membakar semangat siswa-siswanya, seorang guru akan menciptakan 
perubahan atau tranformasi dalam masyarakat. Sebelumnya guru harus 
mampu menstransformsi dirinya sendiri karena ia tidak mungkin dapat 
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mentransformasikan suatu generasi, sementara dirinya sendiri belum 
dapat bertransformasi. Ia pun harus senantiasa memilki semangat 
untuk memotivasi siswa-siswanya dan menjadi pembimbing yang 
mengarahkan api di dalam diri mereka kearah yang konstruktif. 
Seorang guru yang memilki moralitas kurang baik tentunya akan 
memberikan dampak yang tidak baik pula bagi siswa-siswanya.  
Berdasarkan penjelasan mengenai kepribadian guru yang 
konstruktif, maka kesimpulannya adalah guru yang konstruktif yaitu 
guru yang memiliki tujuan untuk melakukan perubahan dari dalam diri 
siswanya, mampu menempatkan dirinya sebagai sumber inspirasi dan 
motivasi bagi siswa. Jika ingin menjadi guru yang konstruktif yang 
mudah memotivasi belajar siswa, maka guru tersebut harus lebih 
dahulu bisa memotivasi dirinya sendiri. Guru harus mampu 
memahami dan mengendalikan dirinya sendiri, dibutuhkan 
pemahaman spiritual yang baik, ibarat api yang mampu menjadi 
sumber cahaya dan mampu membakar semangat para siswanya.  
d. Kualifikasi Kepribadian Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Menurut Naim (2013: 39), kualifikasi pribadi guru dalam 
proses belajar mengajar yang seyogyanya dimiliki oleh seorang guru 
adalah; pertama, kemantapan dan integrasi pribadi. Seorang guru 
dituntut untuk dapat bekerja secara teratur dan konsisten, tetapi kreatif 
dalam menghadapi pekerjaannya sebagai guru. Kedua, peka terhadap 
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perubahan dan pembaharuan. Guru harus peka baik terhadap apa yang 
sedang berlangsung di sekolah maupun dilingkungan sekitar, 
dimaksudkan agar apa yang dilakukan sekolah tetap konsisten dengan 
kebutuhan dan tidak ketinggalan zaman, walaupun dengan bentuk dan 
sifat yang sederhana yang dimiliki seorang guru.  
Ketiga, berpikir alternative. Guru harus mampu berpikir dan 
mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar. Minimal guru mampu memberikan berbagai alternative 
jawaban demi ketenangan dan aktivitas belajar mengajar. Keempat, 
adil, jujur, dan objektif. Memperlakukan dan juga menilai siswa dalam 
proses belajar mengajar merupakan hal yang harus dilakukan oleh 
guru. Sifat-sifat ini harus ditunjang oleh penghayatan dan pengamalan 
nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial. Kelima, berdisiplin dalam 
melaksanakan tugas. Keenam, berwibawa. Kewibawaan harus dimiliki 
seorang guru, sebab dengan kewibawaan proses belajar-mengajar akan 
terlaksana dengan baik, berdisiplin, dan tertib.  
Menurut Mulyasa (2007: 121) kepribadian yang harus dimiliki 
oleh setiap guru adalah kepribadian yang mantap, stabil, dan wibawa, 
kepribadian disiplin, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, berakhlak mulia.  
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1) Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,  
professional dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus 
memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. Ujian berat 
bagi  bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsangan yang 
sering memancing emosinya. Kestabilan emosi amat diperlukan, 
guru yang mudah marah akan membuat peserta didik takut, dan 
ketakutan mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti 
pembelajaran serta rendahnya konsentrasi, karena ketakutan 
menimbulkan kekuatiran untuk dimarahi dan hal ini membelokkan 
konsentrasi peserta didik.  
2) Disiplin, arif dan berwibawa 
Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus 
dimulai dengan pribadi yang disiplin, arif, dan berwibawa, kita 
tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya peserta didik dari 
pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif dan kurang 
berwibawa. Oleh karena itu, menciptakan situasi yang 
menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran sangat penting, 
sehingga mereka menaati segala peraturan yang telah ditetapkan.  
3) Menjadi teladan bagi peserta didik 
Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan 
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merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang 
guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara 
konstruktif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. 
Peran dan fungsi ini patut dipahami, dan tidak perlu menjadi 
beban yang memberatkan, sehingga dengan ketrampilan dan 
kerendahan hati akan memeperkaya arti pembelajaran. 
4) Berakhlak mulia 
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang 
penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun 
mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. Peserta 
didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. 
Semakin fektif guru menangani setiap permasalahan, makin 
banyak kemungkinan peserta didik berpaling kepadanya untuk 
mendapatkan nasihat dan kepercayaan diri. Disinilah pentingnya 
guru berakhlak mulia.  
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Dari beberapa pendapat mengenai kualifikasi kepribadian guru 
dalam proses pembelajaran, dapat disimpulkan kepribadian yang harus 
dimiliki seorang guru diantaranya; seorang guru harus memiliki 
kepribadian yang arif, dewasa, bijaksana, berwibawa, stabil, menjadi 
panutan dan berakhlak mulia. Seperti yang terkandung didalam QS. 
Al-Imran ayat 159 yang berbunyi: 
 
 ۖ َكِلْوَح ْنِم او َُّضفْنَلَ ِبَْلقْلا َظيِلَغ اًَّظف َتْنُك ْوَلَو ۖ ْمَُهل َتْنِل ِ َّاللَّ َنِم ٍةَمْحَر اَِمَبف 
 َِذَإف ۖ ِرَْمْلْا ِيف ُْمهْرِواَشَو ْمَُهل ْرِفَْغتْساَو ْمُهْنَع ُفْعَاف ۚ ِ َّاللَّ َىلَع ْلَّكََوَتف َتْمَزَع ا  
  َنيِل ِ كََوتُمْلا ُّبُِحي َ َّاللَّ َِّنإ  
Artinya: 
“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.”  
(QS. Ali Imran : 159)  
 
Nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 
159 adalah sikap lemah lembut, memaafkan, bermusyawarah dalam 
menyelesaikan persoalan, bertawakkal dan yakin akan pertolongan 
Allah SWT. Peran dan karakter guru dalam Al-Qur’an surat Ali Imran 
ayat 159 menunjukkan gaya kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. 
yang lemah lembut, yang mengutamakan musyawarah untuk 
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kepentingan bersama walaupun otoritas ada ditangan beliau. Nilai 
yang lain adalah tawakkal kepada Allah SWT. sebagai bentuk 
penyerahan diri. Implikasi dari konsep pendidikan menurut Al-Qur’an 
surat Ali Imran ayat 159 adalah guru harus mengajar dengan 
memperhatikan segala kelebihan dan potensi murid sehingga dapat 
lebih berkembang. Pola pengajaran yang dilakukan dengan cara 
memberikan pengajaran kepada murid secara santun. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Uno (2008: 3) istilah motivasi berasal dari kata motif 
yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. 
Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 
tertentu.  
Menurut Atkinson dalam Prawira (2013: 319), motivasi 
dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk berbuat yang 
meningkat guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. A.W. 
Bernard memberikan pengertian motivasi sebagai fenomena yang 
dilibatkan dalam perangsangan tindakan kea rah tujuan-tujuan tertentu 
yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali kearah  
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tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar atau 
mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan.  
Menurut Fathurrohman (2012: 19) belajar adalah key term 
(istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan undur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang 
dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun lingkungan 
rumah atau keluarganya sendiri.  
Menurut Fathurrohman (2012: 140) motivasi belajar terdiri 
dari dua kata yang mempunyai pengertian sendiri-sendiri. Dua kata 
tersebut adalah motivasi dan belajar. Dalam pembahasan ini dua kata 
yang berbeda tersebut saling berhubungan membentuk satu arti. 
Motivasi belajar merupakan dorongan individu agar belajar dengan 
baik. Motivasi belajar amat penting untuk mencapai tujuan kesuksesan 
belajar. Lingkungan sekolah amat perlu untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik 
dari dalam diri maupun dari luar siswa dengan menciptakan 
33 
 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. 
b. Ciri Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah pendorong didalam diri sesorang. 
Dengan adanya pendorong dalam diri dapat menimbulkan kegiatan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Didalam kegiatan 
belajar mengajar peran motivasi sangat diperlukan. Menurut Slameto 
(2003:58) motivasi belajar memiliki ciri-ciri antara lain mempunyai 
motif yang kuat dan besar yang dilakukan atas kemauan sendiri dan 
dari dalam diri seseorang itu sendiri. Sedangkan menurut Sardiman 
(2011:83) ciri-ciri adanya motivasi yaitu; tekun menghadapi tugas, 
ulet menghadapi kesulitan, menunujukkan minat, lebih senang bekerja 
sendiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan 
pendapatnya, tidak mudah melepas hal yang diyakini, senang mencari 
dan memecahkan masalah soal-soal.  
Dari beberapa definisi dapat di buat indikator yang akan 
dikembangkan untuk mengetahui motivasi belajar siswa didasarkan 
pada teori dari Sardiman dan Slameto yaitu tekun menghadapi tugas, 
ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, lebih senang bekerja 
sendiri, dan mempunyai motif yang kuat dan besar.  
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c. Jenis Motivasi Belajar 
Menurut Sriyanti (2013: 134) dalam membicarakan soal 
macam-macam motivasi, hanya akan dibahas dari dua sudut pandang, 
yakni motivasi yang berasal dari diri pribadi seseorang tersebut 
“motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 
yang disebut “motivasi ekstrinsik”. Dilihat dari sumbernya, berbagai 
literatur psikologi mengemukakan dua macam motivasi, demikian juga 
dengan Sevilla (2005) dalam Sriyanti (2013: 134), penjelasan tentang 
kedua jenis motivasi tersebut adalah:  
1) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap 
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi bila tujuannya intern dengan situasi belajar dan bertemu 
dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-
nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak didik 
termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai 
yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan 
lain seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah, 
dan sebagainya.  
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Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam 
dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang 
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas 
belajar, motivasi intrinsic sangat diperlukan, terutama belajar 
sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi instrinsik sulit 
sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus.  
Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang memiliki 
motivasi instrinsik cenderung akan menjadi orang yang terdidik, 
yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang 
tertentu. Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang 
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan 
berpengetahuan. Jadi, motivasi instrinsik muncul berdasarkan 
kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut dan 
seremonial.  
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 
instrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Anak didik belajar 
karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar yang 
dipelajari. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, 
kehormatan, dan sebagainya. Sedangkan menurut Sulistyorini dan 
Fathurrohman(2012: 149) motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau 
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tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar diri anak. 
Motivasi ekstrinsik sebagai motivasi yang dihasilan di luar 
perbuatan itu sendiri misalnya dorongan yang datang dari orang 
tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat yang berupa 
hadiah, pujian, penghargaan maupun hukuman.  
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak 
diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik 
diperlukan anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa 
dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar. Guru yang 
berhasil mengajar yang pandai membangkitkan minat anak didik 
dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam 
berbagai bentuknya. Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk 
motivasi ekstrinsik akan merugikan anak didik anak didik. 
Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai 
pendorong, tetapi menjadikan anak didik malas  belajar. Karena 
itu, guru harus bisa dan pandai mempergunakan motivasi 
ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam rangka menunjang 
proses interaksi edukatif di kelas.  
Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi 
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang 
menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada guru 
atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik yang negative, sama-sama 
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memengaruhi sikap dan perilaku anak didik. Diakui, angka, ijazah, 
pujian, hadiah, dan sebagainya berpengaruh positif dengan 
merangsang anak didik untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, 
celaan, hukuman yang menghina, sindiran kasar, dan sebagainya 
berpengaruh negative dengan renggangnya hubungan guru dengan 
anak didik. Efek pengiringnya, mata pelajaran yang di pegang 
guru itu tidak disukai oleh anak didik.  
Berdasarkan penjelasan mengenai jenis motivasi belajar di 
atas, maka kesimpulannya adalah motivasi dibagi menjadi dua 
yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik atau motivasi 
yang berasal dari diri pribadi seseorang dan yang berasal dari luar 
diri seseorang. Motivasi instrinsik sangat diperlukan, karena 
seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali 
melakukan belajar terus-menerus. Anak didik yang memiliki 
motivasi intrinsik cenderung akan menjadi orang yang terdidik, 
yang berpengetahuan. Motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak 
diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik 
diperlukan bagi siswa yang tidak memiliki motivasi intrinsik 
dalam dirinya. Guru yang berhasil memanfaatkan motivasi 
ekstrinsik dengan baik akan bisa membangkitkan minat anak didik 
dalam belajar.  
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d. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Menurut Sriyanti (2013: 137) aktivitas belajar bukanlah 
kegiatan yang dilakukan yang terlepas dari faktor lain. Aktivitas 
belajar merupakan kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan raga. 
Belajar tak akan pernah dilakukan tanpa suatu dorongan yang kuat 
baik  dari dalam yang lebih utama maupun yang dari luar sebagai 
upaya lain yang tak kalah penting.  
Menurut Sriyanti (2013: 137) faktor lain yang memengaruhi 
aktivitas belajar seseorang itu dalam pembahasan ini disebut motivasi. 
Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul 
pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa juga dalam bentuk 
usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan 
yang dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.  
Menurut Sriyanti (2013: 138) motivasi mempunyai peranan 
yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang 
pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada 
kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-
prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi 
harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. Ada beberapa 
prinsip motivasi dalam belajar ialah sebagai berikut: 
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1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang 
mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat 
untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi belum 
menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan kecenderungan 
psikologis yang menyenangi sesuatu objek, belum sampai 
melakukan kegiatan. Namun, minat adalah alat motivasi dalam 
belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat 
dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila seseorang sudah 
termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas 
belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, motivasi 
diakui sebagai dasar peggerak yang mendorong aktivitas belajar 
seseorang.  
2) Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar 
Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak 
memutuskan memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak 
didik. Tidak pernah ditemukan guru yang tidak memakai motivasi 
ekstrinsik dalam pengajaran. Anak didik yang malas sangat 
berpotensi untuk diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya 
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dia rajin belajar. Efek yang tidak diharapkan dari pemberian 
motivasi ekstrinsik adalah kecenderungan ketergantungan anak 
didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya. Selain kurang 
percaya didri, anak didik juga bermental pengharapan dan mudah 
berpengaruh. Oleh karena itu, motivasi instrinsik lebih utama 
dalam belajar.  
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 
Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu 
semangat belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan 
berupa pujian. Setiap orang senang dihargai dan tidak suka 
dihukum dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lain berarti 
memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini 
akan memberikan semagat kepada seseorang untuk lebih 
meningkatkan prestasi kerjanya. Berbeda dengan pujian, hukuman 
diberikan kepada anak didik dengan tujuan untuk memberhentikan 
perilaku negatif anak didik. Frekuensi kesalahan diharapkan lebih 
diperkecil stelah kepada anak didik diberi sanksi berupa hukuman. 
Hukuman badan, seperti yang sering diberlakukan dalam 
pendidikan tradisional, tidak dipakai lagi dalam pendidikan 
modern sekarang, karena hal itu tidak mendidik. Hukuman yang 
mendidik adalah hukuman sanksi dalam bentuk penugasan 
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meringkas mata pelajaran tertentu, menghafal ayat-ayat al-qur’an, 
membersihkan halaman sekolah, dan sebagainya.  
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah 
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itulah anak didik belajar. Karena bila tidak belajar berarti 
anak didik tidak akan mendapat ilmu pengetahuan. Dalam 
kehidupan anak didik membutuhkan penghargaan. Dia tidak ingin 
dikucilkan. Berbagai peranan dalam kehidupan yang dipercayakan 
sama halnya memberikan rasa percaya diri kepada anak didik. 
Anak merasa berguna, dikagumi atau dihormati oleh guru atau 
orang lain. Perhatian, ketenaran, status, martabat, dan sebagainya 
merupakan kebutuhan yang wajar bagi anak didik. Semuanya 
dapat memberikan motivasi bagi anak didik dalam belajar.  
Guru yang berpengalaman cukup bijak memanfaatkan 
kebutuhan anak didik, sehingga dapat memancing semangat 
belajar anak didik agar menjadi anak yang gemar belajar. Anak 
didik pun giat belajar untuk memenuhi kebutunhannya demi 
memuaskan rasa ingi tahunya terhadap sesuatu.  
 
 
 
42 
 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 
Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu 
yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia 
yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya 
pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga dihari-hari 
mendatang.  
Berdasarkan penjelasan mengenai prinsip-prinsip motivasi 
belajar di atas, maka kesimpulannya adalah motivasi memiliki 
peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak 
ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Agar peranan 
motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam 
belajar yakni; motivasi sebagai penggerak yang mendorong 
aktivitas belajar, motivasi instriksik lebih utama daripada motivasi 
ekstrinsik, motivasi pujian lebih baik daripada hukuman, motivasi 
berhubungan erat dengan kebutuhan dalam berlajar.  
e. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Sadirman (2012: 84) dalam belajar sangat diperlukan 
adanya motivasi. Motivation is an essential condition of learning. hasil 
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat 
motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha blajar bagi para 
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siswa. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi, 
diantaranya: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang  hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.  
3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang  diserasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidaka akan menghabiskan waktunya untuk bermain, 
sebab tidak serasi dengan tujuan.  
Menurut Sadirman (2012: 85) disamping itu, ada juga fungsi-
fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 
hasil belajar yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya uasaha yang 
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang 
belajar itu akan adapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 
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motivasi seorang siswa akan sangat memengaruhi tingkat pencapain 
belajarnya.  
Berdasarkan penjelasan mengenai fungsi motivasi belajar di 
atas, maka kesimpulannya adalah dalam belajar makin tepat motivasi 
yang diberikan  akan makin berhasil pula pelajaran tersebut. Seperti 
yang diketahui ada tiga fungsi motivasi, diantaranya; sebagai 
penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan, dapat memberikan 
arah dalam pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang kurang bermanfaat bagi tujuan 
belajar.  
f. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Motivasi Belajar  
Menurut Fathurrohman (2012: 152) motivasi bisa ditumbuhkan 
sejak awal mungkin, karena itu motivasi tidak lahir dengan sendirinya, 
untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi diperlukan adanya 
motivasi yang tinggi dari diri sendiri, karena itu ada beberapa tokoh 
yang mengategorikan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi 
belajar.  Faktor tersebut adalah pada diri individu dan faktor yang ada 
di luar individu atau faktor sosial.  
Menurut Fathurrohman (2012: 153) dalam hal ini Amir Danien 
Indrakusuma mengemukakan tiga hal yang dapat memengaruhi 
motivasi instrinsik, yaitu: 
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1) Adanya kebutuhan 
Pada hakekatnya semua tindakan yang dilakukan manusia 
adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, kebutuhan 
dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 
motivasi belajar siswa. Misalnya saja anak ingin bisa baca al 
Qur’an dengan baik, ini dapat menjadi pendorong yang kuat untuk 
belajar membaca al Qur’an. 
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 
 Setelah mengetahui kemajuan yang telah diperoleh, 
berupa prestasi dirinya apakah sudah mengalami kemajuan atau 
sebaliknya mengalami kemunduran, maka hal ini dapat dijadikan 
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa 
akan terus berusaha meningkatkan intensitas belajarnya agar 
prestasinya juga meningkat. 
3) Adanya aspirasi atau cita-cita 
Kehidupan manusia tidak akan lepas dari aspirasi atau cita-
cita. Hal ini bergantung dari tingkat umur manusia itu sendiri. 
Mungkin anak kecil belum mempunyai cita-cita, akan tetapi 
semakin besar usia seseorang semakin jelas dan tegas dan semakin 
jelas mengetahui jati dirinya dan cita-cita yang diinginkan. 
Aspirasi atau cita-cita dalam belajar merupakan tujuan hidup 
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siswa, hal ini merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan 
pendorong bagi belajar.  
Menurut Fathurrohman (2012: 154) sedangkan faktor-faktor 
yang memengaruhi motivasi ekstrinsik juga ada tiga menurut Amir 
Daien Indrakusuma, yaitu:  
1) Ganjaran 
Ganjaran adalah pendidikan represif yang bersifat positif. 
Ganjaran diberikan kepada siswa yang telah menunjukkan hasil-
hasil baik dalam pendidikannya, kerajinannya, tingkah lakunya 
maupun prestasi belajarnya. 
2) Hukuman 
Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak 
menyenangkan dan lat pendidikan yang bersifat negative. Namun 
dapat juga menjadi alat untuk mendorong siswa agar giat belajar. 
Misalnya siswa diberikan hukuman karena lalai tidak mengerjakan 
tugasnya. Hal itu karena diharapkan dengan adanya hukuman 
yang diberikan tersebut siswa memyadari kesalahannya.  
3) Persaingan atau kompetisi 
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
mendorong kegiatan belajar siswa. Persaingan, baik individu 
maupun kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar. Dengan 
adanya persaingan, maka secara otomatis seorang siswa akan lebih 
47 
 
giat belajar agar tidak kalah bersaing dengan temannya. Akan 
tetapi persaingan tersebut adalah kearah yang positif dan sehat 
yakni peningkatan hasil belajar.  
Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulannya adalah 
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar ada dua, yakni 
faktor yang ada pada diri individu dan faktor yang ada di luar 
individu. Faktor dalam diri individu yakni semua tindakan yang 
dilakukan untuk memnuhi kebutuhannya, mengetahui kemajuan 
yang diperoleh dalam dirinya untuk terus berusahan 
meningkatkannya, adanya cita-cita sebagai pendorong untuk 
belajar. Sedangkan faktor dari luar individu yakni, ganjaran yang 
diberikan kepada siswa yang telah menunjukkan hasil baik dalam 
belajar, hukuman yang diberikan untuk menyadarkan siswa akan 
kesalahannya, adanya persaingan yang dapat digunakan sebagai 
pendorong kegiatan belajar. 
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g. Strategi Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Menurut Khodijah (2014: 158) motivasi tidak selalu timbul 
dengan sendirinya. Motivasi dapat ditumbuhkan, dikembangkan, dan 
diperkuat atau ditingkatkan. Makin kuat motivasi seseorang makin 
kuat usaha untuk mencapai tujuan. Selain itu, motivasi juga harus 
diberikan dengan cara yang tepat. Menurut Soesilo (2015: 109) 
peranan guru untuk mengelola motivasi belajar peserta didik sangat 
penting dan dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas belajar yang 
didasarkan pada pengenalan guru kepada peserta didik secara 
individual. Dalam pembelajarannya, sebenarnya dosen maupun guru 
memiliki strategi untuk memberikan motivasi belajar bagi mahasiswa 
atau peserta didiknya. Berikut strategi yang dapat digunakan guru 
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu: 
1) Menjelaskan tujuan dan manfaat belajar ke peserta didik 
Pada permulaan pembelajaran seharusnya terlebih dahulu 
seorang guru menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat yang 
akan dicapainya kepada peserta didik. Jika peserta didik 
memahami tujuan serta manfaat materi yang dipelajarinya, makin 
besar pula motivasi belajar yang tumbuh pada peseta didik. 
2) Pemberian enforcement  
Guru perlu memberikan enforcement berupa pujian 
(hadiah) untuk setiap keberhasilan peserta didiknya. Hal ini akan 
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memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi atau 
setidaknya mempertahankan prestasinya. Disamping itu, peserta 
didik yang belum berprestasi secara optimal maka akan 
termotivasi untuk bisa meraih prestasinya semakin lebih tinggi.  
3) Penciptaan saingan 
Guru perlu menciptakan persaingan atau kompetisi yang 
sehat diantara peserta didiknya untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya dan berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah 
dicapai sebelumnya. Tentu saja persaingan tersebut harus 
terkontrol oleh guru yang bersangkutan. 
4) Pemberian punishment 
Hukuman yang telah disepakati bersama (bersifat 
konstruktif) diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan atau 
tidak memenuhi tugas dan tanggungjawabnya saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Hukuman ini diberikan dengan harapan 
agar siswa tersebut mau berubah diri dan berusaha memacu 
motivasi belajarnya.  
5) Mendorong peserta didik untuk belajar 
Guru perlu memberikan perhatian maksimal ke peserta 
didik sehingga peserta didik memiliki kebiasaan belajar yang tepat 
bagi dirinya. Penjelasan mengenai manfaat belajar dan materi 
yang dipelajarinya bai masa depan peserta didik merupakan hal 
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yang dipelajarinya bagi masa depan peserta didik untuk 
membangun motivasi belajar siswa.  
6) Memberikan pesan-pesan moral 
Guru yang professional, tidak hanya bertugas dan memberi 
ilmu saja, guru perlu menyadari bahwa peserta didik perlu bekal 
masukan berupa pesan-pesan moral dan makna pentingnya materi 
yang dipelajarinya untuk masa depannya kelak.  
7) Membimbing kesulitan belajar peserta didik 
Wali kelas perlu berperan untuk membantu kesulitan 
belajar peserta didiknya. Bahkan, perlu mengidentifikasi kesulitan 
maupun kebutuhan peserta didiknya. 
8) Menggunakan metode dan media yang bervariasi 
Guru perlu mengimplementasikan metode dan media yang 
bervariasi dalam pembelajarannya karena akan dapat 
menghilangkan kejenuhan dan sebaliknya dapat meningkatkan 
gairah peserta didiknya dalam mengikuti pembelajaran.  
Sedangkan menurut Uno (2008: 34) beberapa teknik atau 
strategi yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar 
siswa yakni, pernyataan penghargaan secara verbal, menimbulkan rasa 
ingin tahu, mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, memanfaatkan kewibawaan 
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guru secara tepat, memberikan contoh yang positif dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kesimpulannya adalah 
dalam pembelajaran sebenarnya guru memiliki strategi untuk 
memberikan motivasi belajar bagi peserta didik, startegi yang dapat 
digunakan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, diantaranya; 
menjelaskan tujuan dam manfaat belajar ke peserta didik, pemberian 
pujian, penciptaan saingan, membimbing kesulitan belajar peserta 
didik, menggunakan metode dan media yang bervariasi, mengurangi 
akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan belajar.  
3. Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tenyang asal usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 
sejarah Islam di masa lampau, mulia dari perkembangan masyarakat 
Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaurrasyidin, bani 
umayyah, abbasiyyah, ayyubiyah sampai perkembangan Islam di 
Indonesia. Secara subtansial mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, 
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yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta 
didik (Permenag No. 22, 2018:51).  
Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam yang juga terdapat 
didalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu bagian 
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati 
sejara Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengamatan dan pembiasaan (Hanafi, 2009: 3).  
Berdasarkan pengertian di atas, maka sejarah kebudayaan 
Islam merupakan mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan,perananan kebudayaan Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam mulai pada masa Nabi Muhammad 
SAW sampai masuknya Islam di Indonesia untuk menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, mengahayati sejara Kebudayaan 
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamatan dan 
pembiasaan.  
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b. Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam 
Sebuah mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah, sejarah 
kebudayaan Islam mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 
pendidikan anak. Menurut Hanafi (2009: 16) tujuan mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam di Madrsah adalah:  
1) Membantu peningkatan iman siswa dalam rangka pembetukan 
pribadi muslim, disamping memupuk rasa kecintaan dan 
kekaguman terhadap Islam dan kebudayaanya.  
2) Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan 
pendidikannya ketingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk 
menjalani kehidupan pribadi mereka, bila mereka putus sekolah.  
3) Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatang, 
disamping meluaskan cakrawala pandangannya terhadap makna 
Islam bagi kepentingan kebudayaan umat manusia.  
Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia No 2 Tahun 2018: 48 Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah tsnawiyah bertujuan peserta didik memiliki 
kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibang oleh Rasulluah SAW dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradapan Islam.  
54 
 
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah ( Islam), meneladani 
toko-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradapan Islam.  
Berdasarkan pendapat di atas tentang tujuan mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam di madrasah dapat diambil kesimpulan 
bahwa tujuan dari mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 
adalah: 
a) Memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam dan 
kebudayaan Islam kepada para peserta didik, agar ia 
memberikan konsep yang objektif dan sistematis dalam 
perspektif sejarah. 
b) Mengambil i’tibar(hkmah), nilai dan makna yang terdapat 
dalam sejarah.  
c) Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 
mengamalkan ajaran Islam berdasarkan cermatan atas fakta 
sejarah yang ada.  
d) Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadian 
bedasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk 
kepribadian yang luhur.  
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c. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 
Ruang lingkup sejarah kebudayaan Islam di Madrasah 
tsanawiyah sesuai yang tercantum dalam silabus SKI kelas VIII 
Semester I-II, meliputi: 
1) Dinasti Abbasiyyah 
a) Menceritakan sejarah berdirinya Abbasiyyah. 
b) Mendeskripsikan perkembangan kebudayaan peradaban Islam 
pada masa dinasti Abbasiyyah. 
c) Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan perannya dalam 
kemajuan kebudayaan perdaban Islam pada masa dinasti 
Abbasiyyah. 
d) Mengambil ibrah dari perkembangan kebudayaan peradaban 
Islam pada masa dinasti Abbasiyyah untuk masa kini dan masa 
yang kan datang.  
2) Dinasti Ayyubiyah 
a) Menceritakan sejarah berdirinya dinasti Ayyubiyah. 
b) Mendiskripsikan perkembangan kebudayaan peradaban Islam 
pada masa dinasti Ayyubiyah 
c) Mengambil ibrah dari perkembanagn kebudayaan perdaban 
pada masa dinasti Ayyubiyah untuk masa kini dan masa yang 
akan datang.  
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4. Pengaruh Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam Siswa 
Menurut Sukmadinata (2005: 251) kepribadian guru merupakan 
satu kesatuan antara sifat-sifat pribadinya, dan peranannya sebagai 
pendidik, pengajar dan pembimbing. Kepribadian guru, seperti halnya 
kepribadian individu pada umumnya terdiri atas aspek jasmaniah, 
intelektual, sosial, emosional, dan moral. Seluruh aspek kepribadian 
tersebut terintegrasi membentuk satu kesatuan yang utuh, yang memiliki 
ciri-ciri yang khas. Integritas dan kekhasan ciri-ciri individu terbentuk 
sepanjang perkembangan hidupnya, yang merupakan hasil perpaduan dari 
ciri-ciri dan kemampuan bawaan dengan perolehan dari lingkungan dan 
pengalaman hidupnya. 
Menurut Mulyasa (2007: 119) pentingnya kepribadian guru, 
bahwasanya para peserta didik mendambakan kepribadian guru. Beberapa 
sikap guru yang kurang disukai mereka antara lain, guru yang sombong 
(tidak suka menegur atau tidak mau ditegur jika bertemu diluar sekolah), 
guru yang suka merokok, memakai baju tidak rapih, sering datang 
kesiangan, dan masih banyak ungkapan lain yang mengungkapkan 
kekurangsukaan mereka terhadap penampilan gurunya. Oleh karena itu, 
guru harus berusaha untuk tampil menyenangkan peserta didik, agar dapat 
mendorong mereka untuk belajar. 
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Mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan dibutuhkan 
adanya motivasi belajar. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa adalah dengan adanya kepribadian guru yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, memiliki akhlak mulia (Sagala, 
2013: 34). Menurut Surya (2013: 254) kepribadian seorang guru 
merupakan titik tumpu sebagai penyeimbang antara pengetahuan 
mengenai pendidikan dan ketrampilan melaksanakan profesi sebagai 
pendidik terutama dalam bidang pembelajaran. Ketika titik tumpu ini kuat, 
pengetahuan dan keahlian bekerja secara seimbang yang berakibat pada 
perubahan perilaku yang positif dalam pembelajaran. Namun, ketika titik 
tumpu ini lemah, yaitu dalam keadaan kepribadian guru tidak banyak 
membantu, maka pengetahuan dan ketrampilan guru tidak akan efektif 
digunakan, bahkan dapat merusak keseluruhan proses dan hasil 
pendidikan.  
Kondisi emosional para peserta didik akan berpengaruh besar 
terhadap perkembangan kemampuan berpikir, ketrampilan bahkan 
keseluruhan pribadi siswa. Suasana kelas yang kondusif, hubungan antara 
teman yang akrab, perlakuan guru yang bersahabat dapat membangkitkan 
kegairahan dan motivasi belajar. Dalam penciptaan kondisi kelas tersebut 
peranan guru sangat penting, karena didalam kelas guru adalah pengelola, 
pemimpin, dan panutan siswa, selain dia juga sumber belajar, sumber 
inspirasi dan motivasi. Dengan demikian suasana kelas dan perilaku guru 
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dapat menjadi penyebab pertama dari besar atau kecilnya motivasi belajar 
siswa (Sukmadinata, 2007: 389).  
Sejarah kebudayaan Islam identik dengan materi yang banyak, yang 
berisi cerita atau sejarah Islam pada masa lampau, sehingga dibutuhkan 
motivasi siswa untuk banyak-banyak membaca, memahaminya bahkan 
menghafal nama-nama tokoh dan tahun kelahirannya. Sehingga siswa 
kurang berminat dalam pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Kesulitan 
belajar sejarah kebudayaan Islam akan terasa lebih berat lagi ketika siswa 
menjumpai guru yang tidak bersahabat.  
Maka dari itu, seorang guru harus dapat memperlihatkan 
kepribadian dengan baik kepada para siswa. Guru yang memiliki 
kepribadian yang baik ketika mengajar di dalam kelas secara tidak 
langsung siswa akan menyukai mata pelajaran yang diajarkannya karena 
dengan pribadi yang baik dan menyenangkan siswa akan lebih nyaman 
untuk belajar dan siswa akan termotivasi untuk mempelajari pelajaran 
tersebut. Pelajaran yang dianggap sulitpun akan terasa mudah dan 
menyenangkan. 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pada penelitian ini, peneliti akan mendiskripsikan beberapa karya 
ilmiah berupa skripsi yang relevan dan berkaitan dengan kepribadian guru dan 
motivasi belajar siswa. Dalam hal ini, penelitian yang relevan adalah sebagai 
berikut:  
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1. Eko Nurwandansari (Skripsi IAIN Surakarta, 2015) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi 
Sosial Guru Dengan Motivasi Belajar Aqidah Siswa Kelas VIII di MTs 
Negeri Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015”.  
Dalam hasil penelitiannya bahwa pada  nilai koefisien korelasi 
diperoleh rhitung sebesar 0,329, kemudian nilai tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai rtabel dengan N= 162 dan taraf signifikasi 5% adalah sebesar 
0,148. Karena rhitung (0,329)>rtabel (0, 148), maka hipotesis yang diajukan 
diterima yaitu terdapat hubungan positif antara persepsi siswa terhadap 
kompetensi sosial guru dengan motivasi belajar Aqidah Akhlak siswa 
kelas VIII MTs Negeri Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 
2014/2015.  
2. Romi Budi Prasetyo 2016 (Skripsi IAIN Surakarta, 2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang 
kompetensi Pedagogik Guru Dengan Motivasi Belajar Mata Pelajaran 
Fiqih Siswa Kelas XI IPS Di MAN 1 Surakarta.”  
Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya persepsi siswa yang 
kurang baik mengenai kompetensi pedagogik guru fiqih, dilihat dari 
penguasaan kelas dan dalam penyampaian materi pelajaran. Keadaan 
tersebut akan mempengaruhi motivasi belajar mata pelajaran fiqih siswa 
kelas XI IPS di MAN 1 Surakarta. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
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kompetensi pedagogik guru mata pelajaran fiqih kelas XI IPS di MAN 1 
Surakarta. (2) untuk mengetahui persepsi siswa tentang motivasi belajar 
siswa kelas XI IPS di MAN 1 Surakarta. (3) untuk mengetahui hubungan 
anatara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap 
motivasi belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI IPS di MAN 1 
Surakarta.  
Hasil penelitian ini adalah (1) persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 
tergolong dalam kategori sangat rendah. Dari sampel sejumlah 124 
diperoleh frekuensi kategori sangat rendah sebanyak 50 siswa atau 
40,32%, rendah sebanyak 14 siswa atau 11,29%, sedang sebanyak 34 atau 
27,42% dan tinggi sebanyak 26 siswa atau 20,97%. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 55,016, median 55,930, modus 48,871 dan standar 
deviasi 7,571. (2) motivasi belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI IPS 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 tergolong dalam kategori  
rendah. Dari sampel sejumlah 124 diperoleh frekuensi kategori sangat 
rendah sebanyak 34 siswa atau 27,42%, rendah sebanyak 48 siswa atau 
38,71%, sedang sebanyak 28 atau 22,58% dan tinggi sebanyak 14 siswa 
atau 11,29%. Rata-rata yang diperoleh adalah 47,661, median 45,429, 
modus 42,900 dan standar deviasi 4,941. (3) berdasarkan analisis data 
menggunakan korelasi Sperman Rank diperoleh nilai ρ sebesar 0,79999 
dan nilai t sebesar 8,822. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga t 
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hitung (8,822) > (1,960) harga t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru dengan motivasi belajar siswa 
kelas XI IPS di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
3. Istiqomah 2016 (Skripsi IAIN Surakarta, 2015) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI dengan Akhlak Siswa di SMP IT Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016”.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SMP IT Insan Kamil Kranganyar Tahun Ajaran 
2015/2016 pada bulan Februari sampai April 2016. Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII di SMP IT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 148 siswa. 
Perhitungan jumlah sample menggunakan rumus Slovin didapatkan 
sejumlah 108 siswa, teknik pengambilan sample dengan menggunakan 
teknik cluster sampling. Instrument pengumpulan data untuk variabel 
persepsi siswa mengenai kompetensi kepribadian guru memiliki validitas 
terendah 0,338 dan tertinggi mencapai 0,748 butir valid, nilai reliabilitas 
instrument mencapai 0,815. Variabel akhlak siswa memiliki validitas 
terendah mencapai 0,656. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan uji 
normalitas yang hasilnya menunjukkan bahwa distribusi data normal. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus product moment.  
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Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut (1) persepsi siswa 
mengenai kompetensi kepribadian guru PAI pada siswa kelas VII dan VIII 
SMP IT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 berada dalam 
kategori cukup baik dengan prosentase 70,4% yang berjumlah 76 siswa. 
(2) akhlak siswa kelas VII dan VIII SMP IT Insan Kamil Karanganyar  
Tahun ajaran 2015/2016 adalah dalam kategori cukup baik dengan 
prosentase 69,44% sebanyak 75 siswa. (3) ada hubungan positif anatara 
persepsi siswa mengenai kompetensi kepribadian guru PAI dengan akhlak 
siswa kelas VII dan VIII SMP IT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 
2015/2016. Hal tersebut berdasarkan hasil korelasi product moment 
dengan nilai N= 108 dengan signifikasi 5% diperoleh sebagai berikut nilai 
rhitung (0,495) > rtabel (0,189), maka Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Sedangkan untuk mengetahui berapa sumbangan variabel x 
terhadap variabel y, maka nilai r2 = 0,4952 = 0,25, dpat diketahui 
sumbangan persepsi siswa mengenai kompetensi kepribadian guru PAI 
terhadap akhlak siswa adalah 25%. 
Persamaan dan perbedaan antara peneliti-peneliti terdahulu sebagai 
berikut: 
a. Persamaan antara peneliti-peneliti terdahulu di atas dengan 
penelitian ini adalah: 
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1) Pada penelitian yang pertama dan kedua sama-sama 
membahas tentang motivasi belajar siswa pada variabel 
y. 
2) Pada penelitian ketiga sama-sama membahas tentang 
kepribadian guru pada variabel x. 
b. Perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini 
adalah: 
1) Pada penelitian yang pertama terletak pada variabel x 
yaitu tentang kompetensi sosial guru. 
2) Pada penelitian yang kedua terletak pada variabel x yaitu 
tentang kompetensi pedagogik guru. 
3) Pada penelitian yang ketiga terletak pada variabel y yaitu 
tentang akhlak siswa.  
4. Kerangka Berpikir 
Kepribadian seorang guru merupakan titik tumpu sebagai 
penyeimbang antara pengetahuan mengenai pendidikan dan ketrampilan 
melaksanakan profesi sebagai pendidik terutama dalam bidang 
pembelajaran. Ketika titik tumpu ini kuat, pengetahuan dan keahlian 
bekerja secara seimbang yang berakibat pada perubahan perilaku yang 
positif dalam pembelajaran. Namun, ketika titik tumpu ini lemah, yaitu 
dalam keadaan kepribadian guru tidak banyak membantu, maka 
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pengetahuan dan ketrampilan guru tidak akan efektif digunakan, bahkan 
dapat merusak keseluruhan proses dan hasil pendidikan.  
Seorang guru didalam proses belajar mengajar harus mampu 
membuat kondisi kelas menjadi menyenangkan bagi siswanya. Salah 
satunya dengan memperlihatkan kepribadiannya kepada siswa agar dapat 
dengan mudah diterima oleh siswanya, yang berupa kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa yang menjadi teladan bagi 
peserta didik dan berakhlak mulia. Kepribadian guru yang baik ketika 
diterapkan kedalam proses pembelajaran akan menciptakan suasana yang 
menyenangkan. Dengan kepribadian guru yang baik dan diberikan kepada 
siswa, diharapkan akan dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih 
giat belajar Sejarah Kebudayaan Islam.  
Motivasi sangat diperlukan guna menumbuhkan semangat dalam 
belajar, karena seringkali para siswa belum memahami untuk apa ia 
belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. Dengan motivasi, siswa dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Karena itu 
motivasi terhadap pelajaran perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para 
siswa mau dan ingin belajar. Guru dapat melakukan hal tersebut salah 
satunya dengan memiliki kepribadian yang baik dalam mengajar.  
Upaya meningkatkan motivasi siswa diperlukan adannya 
rangsangan atau dorongan dari dalam diri siswa maupun dari luar diri 
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siswa. Motivasi yang berasal dari luar diri siswa disebut motivasi 
ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik yang merupakan motif-motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Dimana motivasi ekstrinsik 
ini berdasarkan dorongan yang datang dari orang tua, guru, teman-teman 
dan anggota masyarakat yang berupa hadiah, pujian, penghargaan, 
perhatian, maupun hukuman. Motivasi ekstrinsik memiliki peranan yang 
penting karena dalam belajar tidak hanya memperhatikan kondisi internal 
siswa, akan tetapi juga memperhatikan berbagai aspek lainnya seperti, 
aspek sosial yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 
teman.  
Pelajaran sejarah kebudayaan Islam berisi tentang cerita atau 
sejarah pada masa Nabi Muhammad SAW, Khulafaur Rasyidin, hingga 
sejarah masuknya Islam di Indonesia. Pentingnya belajar mengenai sejarah 
kebudayaan Islam adalah memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam 
dan kebudayaan Islam kepada para siswa, agar ia memberikan konsep 
yang objektif dan sistematis dalam perspektif sejarah, mengambil ibrah, 
nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah, menanamkan penghayatan 
dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan ajaran Islam berdasarkan 
cermatan atas fakta sejarah yang ada, membekali siswa untuk membentuk 
kepribadian berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk 
kepribadian yang luhur.  
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Melihat pentingnya belajar mengenai sejarah kebudayaan Islam 
diperlukan kemauan siswa untuk banyak membaca dan belajar sehingga 
apa yang dipelajari dapat dipahami, dan diamalkan kedalam konteks 
sekarang.  Hal tersebut nampaknya sulit bagi siswa, bahkan pelajaran SKI 
cenderung tidak disukai siswa, karena banyaknya materi yang harus 
dipelajari sehingga membuat siswa kesulitan dan motivasi cenderung 
menurun. Siswa akan lebih  merasa kesulitan apabila dalam pembelajaran 
dijumpai guru yang kurang bersahabat. Untuk itu seorang guru perlu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak cenderung 
menciptakan suasana belajar yang membuat siswa merasa takut, tegang 
dan bosan. Sehingga ketika siswa merasa senang dalam proses belajarnya, 
pelajaran yang dianggap sulitpun akan terasa mudah, sehingga diharapkan 
motivasi siswa akan meningkat.  
Semakin positif kepribadian guru sejarah kebudayaan Islam, maka 
semakin tinggi pula motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam siswa. 
Sebaliknya, semakin negatif kepribadian guru sejarah kebudayaan Islam, 
maka semakin rendah pula motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam. 
Apabila pengaruh antara dua variabel diatas dibuat sebuah skema, maka 
akan terlihat gambar seperti dibawah ini. 
 
  
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Kepribadian guru (X) Motivasi Belajar 
Sejarah Kebudayaan 
Islam siswa 
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5. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalah penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 64). Menurut pengertian tersebut hipotesis 
adalah jawaban sementara yang mungkin benar dan mungkin juga salah 
yang masih diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan 
adalah: 
Ha: Ada hubungan antara kepribadian guru dengan motivasi belajar siswa 
Program Khusus Kelas VIII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 
MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 3) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan “Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat 
penting, karena dalam penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan 
masalah yang akan dipecahkan agar kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan. Menurut Sugiyono (2014: 8) metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survey. 
Menurut Sugiyono (2012: 12) metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah bukan buatan, tetapi 
peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 
(perlakuan tidak seperti eksperimen). Jadi, penelitian ini menggunakan 
metode survey untuk mengetahui pengaruh kepribadian guru terhadap 
motivasi belajar siswa program khusus kelas VIII mata pelajaran sejarah 
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kebudayaan Islam di MTsN Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. Pada 
penelitian ini terdapat satu variabel bebas (independen) dan satu variabel 
terikat (dependen). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN Surakarta II, dengan alasan 
bahwa terdapat asumsi beberapa siswa yang memiliki motivasi belajar 
kurang tinggi karena kepribadian guru, sehingga peneliti ingin mengetahui 
bagaimana kepribadian guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai bulan Agustus 
2018 dengan melalui tiga tahap, yakni: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul, permohonan izin 
penelitian kepada MTsN Surakarta II, pengajuan proposal, pembuatan 
proposal seminar, dan penyusunan instrumen. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan 
angket maupun dokumentasi. 
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian 
No. Uraian 
kegiatan 
Jan  Feb  Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agt 
1. Penyusunan 
proposal 
√ √ √      
2. Pembuatan 
instrument 
   √     
3. Ujicoba 
instrument 
    √    
4. Pengambilan 
data 
     √   
5. Analisis data      √   
6. Pembuatan 
laporan 
     √ √ √ 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 119) populasi adalah “Wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Maka dari itu, yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa program khusus kelas VIII di MTsN 
Surakarta II  Tahun Ajaran 2017/2018 berjumlah 110 siswa. . 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswa Program Khusus Kelas VIII 
MTsN Surakarta II 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIIIA1 22 
2 VIIIA2 22 
3 VIIIA3 22 
4 VIIIA4 22 
5 VIIIA5 22 
Jumlah 110 
 (Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2017/2018) 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 120) sampel adalah “Sebagian dari populasi 
yang akan diselidiki”. Sedangkan menurut Soenarto (1987: 2) di dalam 
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buku Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan (Purwanto, 2012: 220) 
sampel adalah “Suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk 
mewakili keseluruhan kelompok populasi”. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah sebagian kelompok kecil dari populasi yang dipilih untuk 
mewakili populasi dengan menggunakan cara tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut, dalam pengambilan jumlah sampel peneliti menggunakan tabel 
Krejcie dengan taraf kesalahan 5%. Telah diketahui jumlah populasi yaitu 
110 siswa maka dengan melihat tabel Krejcie jumlah anggota sampel 
sebanyak 85 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2011: 121) teknik sampling adalah “Teknik 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian”. 
Menurut Purwanto (2012: 221), teknik sampling adalah “Salah satu bagian 
dari proses penelitian yang mengumpulkan data dari target penelitian yang 
terbatas”. Sedangkan menurut Bungin (2005: 115) teknik sampling adalah 
“Pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau 
pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara 
pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representif”.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sampling adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk menentukan jumlah sampel yang akan 
mewakili jumlah populasi dalam penelitian agar penelitian tersebut 
menjadi representif. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah teknik simple random sampling. Pengambilan sampel 
menggunakan rumus simple random sampling menurut Sugiyono (1999: 
67) yang dikutip oleh Riduwan (2013: 66) yaitu: 
𝑛
𝑖=
𝑁𝑖
𝑁  X 𝑛
 
Keterangan: 
ni : Jumlah sampel menurut stratum. 
n : Jumlah sampel seluruhnya. 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum. 
N : Jumlah populasi seluruhnya. 
Berdasarkan rumus di atas, maka dari jumlah siswa yang ada bisa 
diambil sampel yang digunakan sebagai penelitian seperti tabel di bawah 
ini: 
Tabel 3.3 Perhitungan Jumlah Pembagian Sampel 
No Kelas 
Jumlah Seluruh 
Populasi 
Sampel yang didapat 
1 VIIIA1 22 
22
110
× 84 = 17  
2 VIIIA2 22 
22
110
× 84 = 17 
3 VIIIA3 22 
22
110
× 84 = 17 
4 VIIIA4 22 22
110
× 84 = 17 
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5 VIIIA5 22 
22
110
× 84 = 17 
Jumlah 110 85 
  (Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2017/2018) 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Bungin (2005: 133) Teknik pengumpulan data merupakan 
cara untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Data dan keterangan tersebut diperoleh dengan menentukan 
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
Adapun dalam memperoleh data, penulis menggunakan teknik utama yaitu 
angket (kuesioner) secara angket langsung tertutup. 
 Menurut Sugiyono (2011: 192) Angket merupakan “Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Sedangkan 
angket langsung tertutup adalah “Angket yang dirancang sedemikian rupa 
untuk merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri” 
(Bungin, 2005: 133). Jadi dalam penelitian ini, angket digunakan untuk 
mengambil data tentang kepribadian guru dan motivasi belajar siswa program 
khusus kelas VIII MTsN Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
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Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiyono, 2011: 147). 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Menurut Purwanto (2012: 91) definisi konseptual adalah “Definisi 
dalam konsepsi peneliti mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam 
pikiran peneliti (mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap 
teori”. 
Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas yaitu yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
bagi variabel yang lain, sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain (Sugiyono, 2014: 39). 
Dalam penelitian ini kepribadian guru sebagai variabel bebas, sedangkan 
motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat. 
a. Kepribadian guru adalah pribadi guru yang terintegrasi dengan 
penampilan kedewasaan yang layak diteladani, memiliki sikap dan 
kemampuan memimpin yang serta mengayomi peserta didik. 
b. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 
diri maupun dari luar siswa sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai. 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
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Menurut Purwanto (2012: 93) definisi operasional adalah “Definisi 
yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat 
diamati(diobservasi)”. 
a. Definisi Operasional Kepribadian Guru 
Kepribadian guru adalah kemampuan personal guru yang 
menampilkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didiknya di sekolah, dan 
berakhlak mulia yang dapat tercermin dan terlihat melalui penampilan, 
ucapan dan tingkah laku guru dalam kehidupan sehari-harinya, baik 
terhadap siswanya, sesama guru atau masyarakat sekitar.  
Berdasarkan hal tersebut, dengan menggunakan angket maka 
angket yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
kepribadian guru. Indikator kepribadian guru sebagai berikut: 
1) Kepribadian yang mantap dan stabil 
2) Kepribadian yang dewasa 
3) Kepribadian yang arif 
4) Kepribadian yang berwibawa 
5) Berakhlak mulia dan menjadi teladan 
 
 
 
b. Definisi Operasional Motivasi Belajar Siswa 
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Definisi operasional motivasi belajar siswa berkaitan dengan 
variabel motivasi belajar. Indikator untuk motivasi belajar, 
diantaranya:  
1) Tekun menghadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan 
3) Menunjukkan minat 
4) Lebih senang bekerja sendiri  
5) Mempunyai motif yang kuat dan besar 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen yang 
dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai instrumen 
yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2014: 103).  
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel pengaruh 
kepribadian guru dan motivasi belajar siswa dapat diukur melalui angket 
(kuisioner) dengan menggunakan skala Likert sedangkan penyusunan 
angket berdasarkan kisi-kisi instrumen yang non-test. Kisi-kisi tersebut 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. 
Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian pengaruh lingkungan sekolah dan 
akhlak siswa.  
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kepribadian Guru 
No Variabel Indikator 
No Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Kepribadian 
Guru 
a. Kepribadian yang 
mantap dan stabil 
 
b. Kepribadian yang      
dewasa 
 
c. Kepribadian yang arif 
 
 
d. Kepribadian yang 
berwibawa 
 
e. Berakhlak mulia dan 
menjadi teladan 
1, 11, 
21, 31, 
 
3, 13, 
23, 33 
 
5, 15, 
25, 35 
 
7, 17, 
27, 37 
 
 9, 19, 
29, 39 
2, 12, 
22, 32 
 
4, 14, 
24, 34 
 
6, 16, 
26, 36 
 
8, 18, 
28, 38 
 
10, 20, 
30, 40 
8 
 
 
8 
 
 
8 
 
 
8 
 
 
8 
 
 20 20 40 
 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa 
No Variabel Indikator 
No Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Motivasi 
Belajar 
Siswa 
a. Tekun menghadapi 
tugas 
 
b. Ulet menghadapi 
kesulitan 
 
 
c. Menunjukkan minat 
 
 
d. Lebih senang bekerja 
sendiri 
 
e. Mempunyai motif 
yang kuat dan besar.  
 
1, 11, 
21, 31, 
 
3, 13, 
23, 33 
 
 
5, 15, 
25, 35 
 
7, 17, 
27, 37 
 
 9, 19, 
29, 39 
2, 12, 
22, 32 
 
4, 14, 
24, 34 
 
 
6, 16, 
26, 36 
 
8, 18, 
28, 38 
 
10, 20, 
30, 40 
8 
 
 
8 
 
 
 
8 
 
 
8 
 
 
8 
 
 20 20 40 
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4. Uji Coba Instrumen 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen untuk mengetahui apakah item butir 
angket ini layak digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. 
Untuk memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran 
terhadap jawaban anak.  Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) 
yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk item positif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 4 
2) Respon sering (SR) diberi skor 3 
3) Respon jarang (JR) diberi skor 2 
4) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
b. Untuk item negatif 
1) Respon selalu (SL) diberi skor 1 
2) Respon sering (SR) diberi skor 2 
3) Respon jarang (JR) diberi skor 3 
4) Respon tidak pernah (TP) diberi skor 4 
Uji coba instrumen penelitian diberikan kepada siswa program khusus 
kelas VIII MTsN Surakarta II yang bukan termasuk sampel sebanyak 25 
siswa.  
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F. Teknik Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Teknik Validasi 
Menurut Anggoro (2008: 5.28) Validitas adalah “Suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrument”. 
Suatu tes mempunyai kesahihan yang tinggi apabila alat tersebut mampu 
mengukur fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud pengukuran, sebaliknya tes kesahihnya rendah jika hasil 
pengukuran tidak diperoleh informasi yang relevan. 
Uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan rumus Pearson 
korelasi Product Moment dari Karl Pearson menurut Arikunto (2002: 72)  
𝑟𝑥𝑦= 
𝑁.∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
X  : Skor pernyataan yang dipilih 
Y  : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua peserta didik 
N  : Jumlah sampel atau responden uji coba 
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(∑X)2 : Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan rxyhitung dan 
rtabel pada taraf signifikasi () 5% dengan N=25 dan dk=-1 diperoleh 
rtabel= 0,388. Jika rxy hitung > rtabel, berarti butir instrumen valid. 
Sebaliknya, jika rxy hitung < rtabel berarti butir instrumen tidak valid.  
a. Hasil Uji Validitas Variabel X 
Uji validitas angket dilakukan pada 25 responden, untuk hasil 
uji validitas variabel X yaitu kepribadian guru yang terdiri dari 40 
pernyataan. Item pernyataan valid dan tidak valid dengan 
menggunakan SPSS Versi 17 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 3.6 Validitas Kepribadian Guru dengan menggunakan 
SPSS V.17 
Soal Rxy Rtabel Kesimpulan 
1.  0,416 0,388 Valid 
2.  0,321 0,388 Tidak valid 
3.  0,490 0,388 Valid 
4.  0,555 0,388 Valid 
5.  0,670 0,388 Valid 
6.  0,573 0,388 Valid 
7.  -0,099 0,388 Tidak valid 
8.  -0,162 0,388 Tdak valid 
9.  0,104 0,388 Tidak valid 
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10.  0,363 0,388 Tidak valid 
11.  0,081 0,388 Tidak valid 
12.  0,286 0,388 Tidak valid 
13.  0,333 0,388 Tidak valid 
14.  0,568 0,388 Valid 
15.  0,695 0,388 Valid 
16.  0,361 0,388 Tidak valid 
17.  0,309 0,388 Tidak valid 
18.  -0,158 0,388 Tidak valid 
19.  0,614 0,388 Valid 
20.  0,454 0,388 Valid 
21.  0,676 0,388 Valid 
22.  0,406 0,388 Valid 
23.  0,501 0,388 Valid 
24.  0,584 0,388 Valid 
25.  0,646 0,388 Valid 
26.  0,403 0,388 Valid 
27.  0,627 0,388 Valid 
28.  0,651 0,388 Valid 
29.  0,482 0,388 Valid 
30.  0,069 0,388 Tidak valid 
31.  0,014 0,388 Tidak valid 
32.  0,027 0,388 Tidak valid 
33.  0,104 0,388 Tidak valid 
34.  0,069 0,388 Tidak valid 
35.  0,038 0,388 Tidak valid 
36.  0,471 0,388 Valid 
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37.  0,401 0,388 Valid 
38.  0,502 0,388 Valid 
39.  0,506 0,388 Valid 
40.  0,226 0,388 Tidak valid 
Berdasarkan tabel tersebut hasil uji validitas item angket 
kepribadian guru dengan menggunakan SPSS versi 17 dengan cara 
Analyze – Scale – Reliability Analyze – Transfer Data – Statistic – 
Scale if item deleted – continue – Alpha - Ok  terdapat 18 butir angket 
yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor 2, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 
17, 18, 30, 31, 32, 33, 34, 35, dan 40. Dikatakan tidak valid 
dikarenakan rhitung <rtabel . Angket yang tidak valid sebanyak 18 
dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, kemudian 
angket yang valid sebanyak 22 butir digunakan untuk mengukur 
kepribadian guru.  
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y  
Uji validitas angket dilakukan pada 25 responden, untuk hasil 
uji validitas variabel Y yaitu motivasi belajar yang terdiri dari 40 
pernyataan. Item pernyataan valid dan tidak valid dengan 
menggunakan SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 3.7 Validitas Motivasi Belajar dengan menggunakan SPSS 
V.17 
Soal Rxy Rtabel Kesimpulan 
1.  0,489 0,388 Valid 
2.  0,444 0,388 Valid 
3.  0,206 0,388 Tidak valid 
4.  0,146 0,388 Tidak valid 
5.  0,844 0,388 Valid 
6.  0,237 0,388 Tidak valid 
7.  0,429 0,388 Valid 
8.  0,452 0,388 Valid 
9.  0,116 0,388 Tidak valid 
10.  -0,415 0,388 Tidak valid 
11.  0,685 0,388 Valid 
12.  0,563 0,388 Valid 
13.  0,127 0,388 Tidak valid 
14.  0,408 0,388 Valid 
15.  0,359 0,388 Tidak valid 
16.  -0,161 0,388 Tidak valid 
17.  0,700 0,388 Valid 
18.  0,210 0,388 Tidak valid 
19.  0,105 0,388 Tidak valid 
20.  0,055 0,388 Tidak valid 
21.  0,606 0,388 Valid 
22.  0,024 0,388 Tidak valid 
23.  -0,046 0,388 Tidak valid 
24.  0,560 0,388 Valid 
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25.  0,654 0,388 Valid 
26.  0,360 0,388 Tidak valid 
27.  0,591 0,388 Valid 
28.  0,199 0,388 Tidak valid 
29.  -0,163 0,388 Tidak valid 
30.  -0,208 0,388 Tidak valid 
31.  0,692 0,388 Valid 
32.  0,666 0,388 Valid 
33.  0,481 0,388 Valid 
34.  0,473 0,388 Valid 
35.  0,539 0,388 Valid 
36.  0,682 0,388 Valid 
37.  0,252 0,388 Tidak valid 
38.  0,771 0,388 Valid 
39.  -0,163 0,388 Tidak valid 
40.  0,231 0,388 Tidak valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut hasil uji validitas item angket motivasi 
belajar terdapat 20 butir angket yang tidak valid, yaitu pernyataan nomor 
3, 4, 6, 9, 10, 13, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 26, 28, 29, 30, 37, 39, dan 40. 
Dikatakan tidak valid dikarenakan rhitung <rtabel . Angket yang tidak valid 
sebanyak 20 dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, 
kemudian angket yang valid sebanyak 20 butir digunakan untuk mengukur 
motivasi belajar. 
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2. Teknik Reliabilitas 
Menurut Anggoro (2008: 5.31) Reliabilitas merupakan ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 
variabel yang disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas berkaitan 
dengan tingkat kepercayaan terhadap angket yang akan digunakan 
sebagai alat pengumpul data. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cornbach (r11) menurut Siregar (2013: 58) 
sebagai berikut: 
Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan (𝜎𝑏
2) 
𝜎𝑏
2
= 
∑x2–
(∑x)2
𝑁
𝑁
 
Keterangan: 
𝜎𝑏
2 : Varians butir total 
∑x : Jumlah skor X 
N : Jumlah Responden 
a. Menentukan nilai varian total (𝜎1
2) 
𝜎1
2
= 
∑Y2{∑(Y)2
𝑁
 
Keterangan: 
𝜎1
2 : Varians total 
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∑Y : Jumlah skor Y 
b. Menentukan reliabilitas instrument dengan rumus Alpha: 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ] 
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir soal 
𝜎1
2 : Varian total 
∑𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir soal 
Instrumen angket dikatakan reliabel apabila rhitung > rtabel dan 
sebaliknya dengan taraf signifikasi () 5% dengan N= 25 dan dk=-1 diperoleh 
rtabel = 0,388. Jika nilai r11 > rtabel, berarti instrumen penelitian sudah reliabel. 
Sebaliknya, jika nilai dari r11<rtabel, berarti instrumen dikatakan tidak reliabel.  
a. Hasil Uji Realiabilitas Instrumen Variabel X 
Hasil perhitungan uji reliabilitas variabel X yaitu kepribadian guru 
dengan menggunakan SPSS versi 21 pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Reliability Statistic Kepribadian Guru dengan 
Menggunakan SPSS V.17 
Alpha Cronbach's Jumlah Pernyataan 
.850 40 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel kepribadian 
guru dengan menggunakan SPSS versi 17 dengan cara Analyze – Scale – 
Reliability Analyze – Ok  sehingga diperoleh harga rhitung=0,850, karena harga 
rhitung(0,850) > rtabel(0,388).  
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y 
Hasil perhitungan uji reliabilitas variabel X yaitu kepribadian guru 
dengan menggunakan SPSS versi 17 pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 3.9 Reliability Statistic Motivasi Belajar dengan 
Menggunakan SPSS V.17 
Alpha Cronbach's Jumlah Pernyataan 
.864 40 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel motivasi 
belajar diperoleh harga rhitung(0,864) > rtabel(0,388) untuk taraf kesalahan 5% 
dan N=40 dan dk=-1, maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut 
reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
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data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan (Sugiyono, 2015: 47). 
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini digunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2010:49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
𝑓𝑖  = Frekuensi ke I sampai ke n 
𝑋𝑖 = Nilai x ke I sampai ke n 
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n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya 
dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md = Bp + p  (
1
2
 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
Bb  = Batas bawah dimana median terletak 
n    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
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mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Mo = Bp + p  (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus 
Bp = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     = Panjang kelas interval 
𝑏1   = Frekuensi pada kelas modus di kurangi frekuensi sebelumnya 
𝑏2  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya. 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
 S=√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛−1
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
𝑥𝑖    = nilai persatuan 
?̅?     = nilai rata-rata (Sugiyono, 2010: 58) 
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2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Setelah diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menyelidiki 
variabel dari regresi yang disyaratkan berdistribusi normal atau tidak 
(Sugiyono, 2014:174). Uji normalitas menggunakan rumus 
Kolmogrov-Smirnov yang merupakan selisih absolute terbesar antara 
𝐹𝑠 (𝑥) dengan  𝐹𝑡 (𝑥) yang disebut D (Deviasi Maksimum). Pada 
penelitian ini, data bersifat data tunggal. Sehingga peneliti 
menggunakan uji kolmogorov smirnov untuk mempermudah 
perhitungan data.  
D=max | 𝐹𝑠 (𝑥𝑖) - 𝐹𝑡 (𝑥𝑖) | 
Keterangan: 
𝐹𝑡 (𝑥𝑖)  : Fungsi distribusi kumulatif teoritis 
𝐹𝑠 (𝑥𝑖)  : fungsi distribusi kumulatif sampel 
(Quadratullah, 2014: 218) 
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Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kaidah pengujian 
menggunakan SPSS sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 diterima, maka data 
dikatakan normal  
2) Jika nilai probabilitas (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak, maka data 
tidak normal (Arifin, 2017:122). 
3. Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011, 213) hipotesis adalah “ Jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian atau taksiran keadaan 
populasi melalui data sampel”. Metode analisis yang digunakan untuk 
penggujian hipotesis adalah metode analisis regresi linear sederhana. 
a. Analisis Korelasi Product Moment 
Pada uji hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson 
Product Moment untuk menguji pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Rumus Pearson Product Moment sebagai 
berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =   
n( ∑XY)−(∑X)(∑Y)
√{(n ∑X2− (Σx)2}{n∑Y2− (∑Y)2}
 
Keterangan 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
𝑛 = Jumlah sampel 
ΣXY = Jumlah total data XY 
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Σx = Jumlah total data variabel kepribadian guru 
ΣY = Jumlah total data variabel motivasi belajar 
Prosedur penyelesaian untuk uji hipotesis dengan analisis 
korelasi pearson product moment menggunakan SPSS adalah: 
a. Pilih dan klik menu Analyze>Correlate>Bivariate, jendela atau 
kotak dialog Bivariate Correlations ditampilkan. 
b. Pindahkan kedua variabel ke bagian variabels, bagian lain 
dibiarkan apa adanya, pada bagian Test Of Significance yang di 
pilih adalah Two-tailed.  
c. Klik tombol perintah OK 
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Sig. > 0,05 𝐻0 diterima, 𝐻𝑎 ditolak 
Jika Sig. < 0,05 𝐻0 ditolak, 𝐻𝑎  diterima 
(Arifin, 2017: 145) 
b. Koefisien Determinasi 
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x 
terhadap variabel y, dapat ditentukan sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien determinasi yang dicari 
r2  = Koefisien Korelasi  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Proses Penelitian 
Peneliti yang mengambil judul “Hubungan Antara Kepribadian 
Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa Program Khusus Kelas VIII Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
Ajaran 2017/2018”. Pelaksanaan penelitian survey di kelas VIIIA1, 
VIIIA2, VIIIA3, VIIIA5 dengan jumlah responden 110 siswa. Pada 
pertemuan di kelas VIIIA5 digunakan peneliti untuk menyebar angket 
kepribadian guru dan motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam masing-
masing 40 pernyataan, dengan jumlah responden 22 siswa per kelasnya.  
Pertemuan di kelas VIIIA1, VIIIA2, VIIIA3 proses penyebaran 
angket kepribadian guru dan motivasi belajar menggunakan proses yang 
sama seperti yang sudah dilaksanakan di kelas VIIIA5. Hasil penyebaran 
angket kepribadian guru dan motivasi belajar digunakan peneliti untuk uji 
prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas. Kemudian akan dilanjutkan 
dengan uji hipotesis untuk mengetahui kepribadian guru dan motivasi 
belajar siswa.  
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2. Deskripsi Data Penelitian 
Penyajian data kepribadian guru secara keseluruhan diperoleh 
dengan melalui angket yang terdiri dari 40 butir yang disebarkan kepada 
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II Kelas VIII sebanyak (N) 
= 85 dengan data terendah (Xs) = 61 , data tertinggi (Xr) = 88, mean (Me) 
= 74,59  median (Md) = 74,40 modus (Mo) = 73,5 standar deviasi (SD) = 
5,55. Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 27, 
banyak kelas (k) = 1+ 3,3 log N = 7 dan lebar kelas (i) = R/k = 4 
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11).  
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah kepribadian 
guru secara keseluruhan menggunakan rumus sebagai berikut:  
a. Kepribadian Guru 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Kepribadian Guru  
No Ketentuan F % Kategori 
1 >(?̅? + SD) 12 14,11% Tinggi 
2 ≤(?̅? – SD) s/d( ?̅? + SD)> 62 72,94 Sedang 
3 <(?̅? – SD) 11 12,94 Rendah 
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Berdasarkan tabel 4.1. Frekuensi Kepribadian Guru dapat 
digambarkan dalam grafik batang dibawah ini:  
 
 Gambar 4.1. Grafik Batang Frekuensi Kepribadian Guru 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dan grafik batang pada gambar 4.1 di atas, maka 
dapat diketahui bahwa penilaian siswa terhadap kepriadian guru SKI dengan 
kategori kepribadian rendah sebanyak 12,94%  yang berjumlah 11 siswa, 
sedangkan pada kategori kepribadian sedang sebanyak 72,94% yang 
berjumlah 62 siswa, dan pada kategori kepribadian tinggi sebanyak 14,11% 
yang berjumlah 12 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa guru kelas VIII 
Program Khusus di MTs Negeri Surakarta II pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam memiliki kepribadian dalam kategori sedang yaitu sebesar 
72,94%.  
0
10
20
30
40
50
60
70
Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi Kepribadian Guru
Frekuensi Kepribadian
Guru
98 
 
b. Motivasi Belajar 
Penyajian data motivasi belajar secara keseluruhan diperoleh 
dengan melalui angket yang terdiri dari 40 butir yang disebarkan kepada 
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II Kelas VIII sebanyak (N) 
= 85 dengan data terendah (Xs) = 51 , data tertinggi (Xr) = 80, mean (Me) 
= 64,68  median (Md) = 64,1 modus (Mo) = 65 standar deviasi (SD) = 
5,78. Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 29, 
banyak kelas (k) = 1+ 3,3 log N = 8 dan lebar kelas (i) = R/k = 4 
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 13).  
Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah kepribadian 
guru secara keseluruhan menggunakan rumus sebagai berikut:  
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar  
No Ketentuan F % Kategori 
1 >(?̅? + SD) 20 23,52% Tinggi 
2 ≤(?̅? – SD) s/d( ?̅? + SD)> 58 68,23% Sedang 
3 <(?̅? – SD) 7 8,23% Rendah 
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Berdasarkan tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar dapat 
digambarkan dalam grafik batang di bawah ini:  
 
Gambar 4.2. Grafik Batang Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan tabel 4.2 dan grafik batang pada gambar 4.2 di atas, maka 
dapat diketahui bahwa siswa dengan kategori motivasi belajar rendah 
sebanyak 8,23%  yang berjumlah 7 siswa, sedangkan pada kategori motivasi 
belajar sedang sebanyak 68,23% yang berjumlah 58 siswa, dan pada kategori 
motivasi belajar tinggi sebanyak 23,52% yang berjumlah 20 siswa. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa kelas VIII Program Khusus di MTs Negeri 
Surakarta II pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki motivasi 
belajar dalam kategori sedang yaitu sebesar 68,23%. 
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3. Analisis Unit 
Analisis unit mengetahui hubungan antara kepribadian guru dengan 
motivasi belajar siswa PK kelas VIII mata pelajaran SKI di MTsN 
Surakarta II tahun ajaran 2017/2018 diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Analisis Unit Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar dengan 
SPSS V.17 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian guru nilai rata-rata  74,59, nilai median 74,40, nilai modus 
73,50 dan nilai standar deviasi 5,55. Sedangkan motivasi belajar nilai 
rata-rata  64,68, nilai median 64,10, nilai modus 65 dan nilai standar 
deviasi 5,78 
 
 
. 
 
 Kepribadian 
guru 
Motivasi 
belajar 
Mean (Rata-rata) 74,59 64,68 
Median (Nilai tengah) 74,40 64,10 
Modus  (Nilai yang 
sering muncul) 
73,50 65 
Std. Deviation (Standar 
Deviasi 
5,55 5,78 
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B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak normal. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov smirnov dimana 
jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka data tersebut normal, tetapi jika 
nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Berikut hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 17.  
Tabel 4.4. Uji Normalitas Angket Kepribadian Guru  
dan motivasi Belajar dengan SPSS V.17 
 
  Kepribadian guru Motivasi belajar 
N 85 85 
Normal 
Parametersa,,
b 
Mean 74.67 66.02 
Std. Deviation 5.419 5.661 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .065 .066 
Positive  .065 .066 
Negative -.064 -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .603 .612 
Asymp. Sig. (2-tailed) .860 .848 
 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov smirnov dengan menggunakan 
spss versi 17 diketahui nilai Asymp. Sig.kepribadian guru sebesar 0,860, 
hal tersebut dapat mengindikasikan variabel kepribadian guru terdistribusi 
secara normal karena mempunyai nilai Asymp. Sig > 0,05. Sedangkan 
Asymp. Sig.motivasi belajar sebesar 0,848, hal tersebut dapat 
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mengindikasikan variabel motivasi belajar terdistribusi secara normal 
karena mempunyai nilai Asymp. Sig. > 0,05.  
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
pearson product moment. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 
Hubungan Antara Kepribadian Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa 
Program Khusus Kelas VIII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 
MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. Adapun hasil uji 
korelasi pearson product moment menggunakan SPSS V.17 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5. Data Hasil Perhitungan Output Uji- Korelasi 
Pearson Product Moment dengan SPSS V.17 
 
 
 Kepribadian 
guru 
Motivasi 
belajar 
Kepribadian 
guru 
Korelasi Pearson 1 .221* 
Sig. (2-tailed)  .042 
N 85 85 
Motivasi belajar Korelaso Pearson .221* 1 
Sig. (2-tailed) .042  
N 85 85 
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Jika nilai probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 diterima, dan 
sebaliknya jika nilai probabilitas (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak. (Siregar, 
2013:202). Hasil perhitungan SPSS V.17 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Nilai pada correlation tabel tersebut adalah 0,221 ini dapat 
menggambarkan Koefisien Korelasi Product Moment ini dapat 
ditandai dengan bintang satu (*). Berarti dengan ada bintangnya 
satu dapat menggambarkan Koefisien Korelasi Signifikasi di tingkat 
0,05.  
b. Nilai 0,042 menggambarkan sejauh mana atau tingkat Signifikasi, 
ini membuktikan tingkat I-ujung Koefisien Korelasi tersebut di 
bawah 0,05 pada arah positif jadi korelasi kepribadian guru dengan 
variabel motivasi belajar dapat disimpulkan Signifikasi positif.  
c. Kesimpulan => dengan nilai sebesar 0,221 dapat menggambarkan 
sejauh mana pengaruh atau hubungan antara variabel kepribadian 
guru terhadap motivasi belajar siswa. Nilai 0,221 atau dipersenkan 
dengan nilai 22,1%. Jadi korelasi antara variabel kepribadian guru 
dengan motivasi belajar siswa dapat dinyatakan positif maka 
adanya pengaruh yang signifikan positif.   
3. Koefisien Determinasi 
Perhitungan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel X memberikan sumbangan atau ikut menentukan 
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variabel Y. Pada penelitian ini, perhitungan koefisien determinasi 
menggunakan program SPSS versi 17. Berdasarkan output model 
summary, diketahui nilai koefisian determinasi (R Square) sebesar 0,049 
(nilai 0,049 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R, yaitu 
0,221 x 0,221 = 0,049). Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 
0,049 sama dengan 4,9%. Angka tersebut mengandung arti bahwa besar 
sumbangan kepribadian guru terhadap motivasi belajar sebesar 4,9%. 
Sedangkan sisanya (100% - 4,9% = 95,1%) dipengaruhi oleh varibel lain. 
Besarnya pengaruh variabel lain ini sering disebut sebagai error (e). Untuk 
menghitung nilai error dapat digunakan rumus e = 1 – R2. Sebagai 
catatan, besarnya nilai koefisien determinasi atau R Square hanya antara 
0-1. Sementara jika dijumpai R Square bernilai minus (-), maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh X terhadap Y. Semakin kecil 
nilai koefisien determinasi(R Square), maka ini artinya sumbangan 
variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah. Sebaliknya, jika 
nilai R Square semakin mendekati angka 1, maka sumbangan tersebut 
akan semakin kuat. Sedangkan di dalam penelitian ini, nilai R Square 
0,049 yang dimana artinya sedikit mendekati angka 1 maka artinya besar 
sumbangan variabel kepribadian guru terhadap variabel motivasi belajar 
sedikit. 
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C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian guru 
terhadap motivasi belajar siswa Program Khusus kelas VIII mata pelajaran 
SKI di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2017/2018. Untuk mengetahuinya 
maka dilakukan penelitian dengan metode survey. Penelitian ini dilakukan 
dengan cara penyebaran angket kepribadian guru dan motivasi belajar pada 
kelas VIII PK. Pengambilan populasi sejumlah 110 siswa yang terdiri dari 
kelas VIIIA1, VIIIA2, VIIIA3, VIIIA4 dan VIIIA5,  sedangkan  sampel 
diambil sebanyak 85 siswa dari kelas VIIIA1, VIIIA2, VIIIA3 dan VIIIA5. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang distribusi frekuensi kepribadian 
guru terdapat frekuensi yang tertinggi 11. Sedangkan frekuensi yang terendah 
yaitu 1. Kemudian distribusi frekuensi motivasi belajar siswa terdapat 
frekuensi yang tertinggi yaitu 7. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu 1. 
Berdasarkan hasil analisis unit bahwa di dalam variabel kepribadian 
guru nilai rata-rata  74,59, nilai median 74,40, nilai modus 73,50 dan nilai 
standar deviasi 5,55. Sedangkan didalam variabel motivasi belajar nilai rata-
rata  64,68, nilai median 64,10, nilai modus 65 dan nilai standar deviasi 5,78 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov smirnov dengan menggunakan SPSS 
versi 17 di atas maka diketahui nilai Asymp. Sig.kepribadian guru sebesar 
0,860, hal tersebut dapat mengindikasikan variabel kepribadian guru 
terdistribusi secara normal karena mempunyai nilai Asymp. Sig > 0,05. 
106 
 
Sedangkan Asymp. Sig.motivasi belajar sebesar 0,848 hal tersebut dapat 
mengindikasikan variabel motivasi belajar terdistribusi secara normal karena 
mempunyai nilai Asymp. Sig. >0,05.  
Berdasarkan uji korelasi pearson product moment dengan menggunakan 
program SPSS versi 17 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai pada correlation tabel tersebut adalah 0,221 ini dapat 
menggambarkan Koefisien Korelasi Product Moment ini dapat ditandai 
dengan bintang satu (*). Berarti dengan ada bintangnya satu dapat 
menggambarkan Koefisien Korelasi Signifikasi di tingkat 0,05.  
2. Nilai 0,042 menggambarkan sejauh mana atau tingkat signifikasi, ini 
membuktikan tingkat I-ujung Koefisien Korelasi tersebut di bawah 0,05 
pada arah positif jadi korelasi kepribadian guru dengan variabel motivasi 
belajar dapat disimpulkan signifikasi positif.  
3. Kesimpulan => dengan nilai sebesar 0,221 dapat menggambarkan sejauh 
mana pengaruh atau hubungan antara variabel kepribadian guru terhadap 
motivasi belajar siswa. Nilai 0,221 atau dipersenkan dengan nilai 22,1%. 
Jadi korelasi antara variabel kepribadian guru dengan motivasi belajar 
siswa dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikasi kepribadian 
guru terhadap motivasi belajar siswa PK kelas VIII di MTsN Surakarta II 
tahun ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan output model summary, diketahui nilai koefisian 
determinasi (R Square) sebesar 0,049 (nilai 0,049 adalah pengkuadratan dari 
koefisien korelasi atau R, yaitu 0,221 x 0,221 = 0,049). Besarnya angka 
koefisien determinasi (R Square) 0,049 sama dengan 4,9%. Angka tersebut 
mengandung arti bahwa besar sumbangan kepribadian guru terhadap motivasi 
belajar sebesar 4,9%. Sedangkan sisanya (100% - 4,9% = 95,1%) dipengaruhi 
oleh varibel lain. Dengan demikian R Square sebanyak 0,049 yang berarti 
besar sumbangan kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa tidak lebih 
kuat dari variabel lain.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian, di analisis dan dibahas baik secara rasional, 
teoritis maupun kenyataan empiris pada siswa kelas VIII di MTsN Surakarta 
II tahun ajaran 2017/2018, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kepribadian guru dalam pembelajaran SKI kelas VIII Program Khusus di 
MTsN Surakarta II tahun ajaran 2017/2018 diperoleh rata-rata 74,67, dan 
dinyatakan dalam kategori sedang dengan presentase sebanyak 48,25%.  
2. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas VIII Program Khusus di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2017/2018 
diperoleh rata-rata 66.02, dan dinyatakan dalam kategori sedang dengan 
presentase 49.40%.   
3. Terdapat pengaruh signifikasi kepribadian guru terhadap motivasi belajar 
siswa kelas VIII PK di MTsN Surakarta II tahun ajaran 2017/2018. Hal ini 
berdasarkan uji hipotesis menggunakan rumus correlation pearson 
product moment diperoleh hasil perhitungan SPSS V.17 nilai sig. 0,042 < 
0,05, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
antara variabel kepribadian guru terhadap variabel motivasi belajar siswa 
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PK kelas VIII mata pelajaran SKI di MTsN Surakarta II tahun ajaran 
2017/2018. 
4. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 0,049 sama dengan 4,9 
%. Angka tersebut mengandung arti bahwa besar sumbangan kepribadian 
guru terhadap motivasi belajar siswa 4,9%. Sedangkan sisanya (100% - 
4,9% = 95,1%) dipengaruhi variabel lain. Dengan demikian R Square 
sebanyak 0,049 yang dimana berarti besar sumbangan kepribadian guru 
terhadap motivasi belajar siswa memiliki pengaruh. Namun terdapat 
variabel lain yang memiliki pengaruh lebih besar dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa baik secara internal maupun eksternal.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran – saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam lebih memberikan 
inovasi baru dalam proses belajar mengajar agar siswa lebih bersemangat 
dalam menerima ilmu sehingga tercapai pembelajaran yang maksimal.  
2. Meningkatkan kualitas kepribadian guru yang baik sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3. Bagi siswa, dapat berusaha selalu dalam menumbuhkan motivasi belajar 
internal. 
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4. Bagi peneliti yang akan meneliti mengenai motivasi belajar siswa 
disarankan untuk menggunakan variabel  lain, baik faktor internal maupun 
eksternal seperti kebutuhan diri, kemajuan diri, cita-cita, ganjaran, 
hukuman, persaingan. Namun, dalam teori menurut Sriyanti bahwa 
motivasi instrinsik lebih utama dari motivasi ekstrinsik. 
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Lampiran 1 
 
Angket Ujicoba Kepribadian Guru SKI 
 
A. Identitas Responden 
Nama :  
Kelas :  
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan 
cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
2. Dengan keterangan : Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah 
(TP) 
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu! 
4. Jawaban tidak boleh lebih dari satu! 
 
 
No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
1 Guru tidak mudah marah saat pembelajaran SKI     
2 Guru marah jika siswa tidak bisa menjawab soal SKI 
dengan benar 
    
3 Guru mampu memecahkan masalah ketika 
pembelajaran SKI 
    
4 Guru tidak mau mendengarkan pendapat siswa saat 
pembelajaran SKI 
    
5 Guru mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan saat pembelajaran SKI 
    
6 Guru tidak mau menerima masukan dari siswa saat 
pembelajaran SKI 
    
7 Guru berpakaian rapi saat pembelajaran SKI     
8 Guru tidak ramah kepada siswa saat pembelajaran SKI     
9 Guru mengingatkan siswa ketika berbuat salah saat 
pembelajaran SKI 
    
10 Guru datang terlambat saat pembelajaran SKI      
11 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
pembelajaran SKI dimulai 
    
12 Guru melempar barang ketika ada siswa yang ramai 
saat pembelajaran SKI 
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No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
13 Guru bersemangat menyampaikan materi saat 
pembelajaran SKI  
    
14 Guru tidak mampu memecahkan masalah saat 
pembelajaran SKI 
    
15 Guru membantu siswa yang kesulitan belajar saat 
pembelajaran SKI 
    
16 Guru menegur siswa yang ramai saat pembelajaran 
SKI 
    
17 Guru sabar saat menyampaikan materi SKI     
18 Guru tidak berpakaian rapi saat pembelajaran SKI     
19 Guru mengajarkan siswa untuk belajar SKI dengan 
ikhlas dan senang 
    
20 Guru mengajarkan siswa untuk saling mencontek saat 
ujian SKI 
    
21 Guru menggunakan perkataan yang baik saat 
pembelajaran SKI 
    
22 Guru menghukum keras siswa yang terlambat saat 
pembelajaran SKI  
    
23 Guru mengambil keputusan yang bijak ketika 
menghadapi masalah saat pembelajaran SKI 
    
24 Guru memberikan perlakuan yang berbeda kepada 
setiap siswa saat pembelajaran SKI 
    
25 Guru mendengarkan keluhan siswa saat pembelajaran 
SKI 
    
26 Guru kurang adil dalam memberikan nilai keaktifan 
saat pembelajarn SKI 
    
27 Guru menghargai pendapat setiap siswa saat 
pembelajaran SKI 
    
28 Guru menyepelekan masukan siswa mengenai proses 
pembelajaran SKI 
    
29 Guru memberikan teladan baik pada siswa saat 
pembelajaran SKI 
    
30 Guru menyampaikan materi SKI dengan metode 
ceramah yang menjenuhkan saat pembelajaran SKI 
    
31 Guru tidak merokok saat pembelajaran SKI 
berlangsung 
    
32 Guru menyampaikan materi dengan menggunakan     
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No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
intonasi tinggi/membentak saat pembelajaran SKI 
33 Guru dapat menilai perilaku siswa dengan baik saat 
pembelajaran SKI 
    
34 Guru meninggalkan kelas saat pembelajaran SKI 
berlangsung 
    
35 Guru memberikan tugas pengganti pada siswa yang 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) mata 
pelajaran SKI 
    
36 Guru memberikan nilai secara tidak objektif pada 
siswa saat pembelajaran SKI 
    
37 Guru dapat bersikap sesuai dengan kondisi yang 
dihadapi saat pembelajaran SKI 
    
38 Guru meninggalkan kelas tanpa alasan yang jelas saat 
pembelajaran SKI 
    
39 Guru menjalankan peraturan sekolah dengan baik  saat 
pembelajaran SKI berlangsung 
    
40 Guru tidak menanamkan nilai-nilai religious (iman, 
taqwa, jujur, ikhlas dan suka tolong menolong) saat 
pembelajaran SKI 
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Lampiran 2 
 
Angket Ujicoba Motivasi Belajar Siswa 
 
A. Identitas Responden 
Nama :  
Kelas :  
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan 
cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
2. Dengan keterangan : Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah 
(TP) 
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu! 
 
 
No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
1.  Saya tekun dalam mengikuti proses pembelajaran 
SKI 
    
2.  Saya menunda mengerjakan tugas SKI yang 
diberikan guru 
    
3.  Setiap ada kesulitan belajar SKI saya berusaha 
menyelesaikan tanpa bantuan orang lain 
    
4.  Ketika ada kesulitan belajar SKI saya mudah 
putus asa 
    
5.  Saya merasa percaya diri saat pembelajaran SKI      
6.  Saya tidak berkeinginan keras untuk mendapat 
nilai baik di mapel SKI 
    
7.  Saya merasa senang belajar SKI secara mandiri     
8.  Saya mencontek karena soal SKI yang diberikan 
guru susah 
    
9.  Saya senang ketika lembar tugas SKI yang dinilai 
guru dibagikan kembali pada siswa 
    
10.  Saya senang jika guru memberikan soal SKI yang 
belum dijelaskan sebelumnya 
    
11.  Saya mendengarkan materi SKI yang disampaikan 
oleh guru dengan seksama 
    
12.  Saya belajar SKI merasa terbebani     
13.  Saya mencari jawaban dari soal SKI yang sulit     
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No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
dari buku perpustakaan 
14.  Saya mudah putus asa ketika menghadapi soal 
SKI yang sulit 
    
15.  Saya bersungguh-sungguh ketika melakukan 
kegiatan pembelajaran SKI 
 
    
16.  Setelah membaca materi SKI yang disampaikan 
guru, saya tidak membuat ringkasan materi agar 
mudah dipahami 
    
17.  Saya membuat ringkasan materi SKI sendiri untuk 
belajar 
    
18.  Saya tidak mengulang kembali tugas SKI yang 
dikerjakan bersama teman kelompok 
    
19.  Saya senang guru menggunakan media saat 
pembelajaran SKI 
    
20.  Saya tidak senang ketika guru menggunakan 
media saat pembelajaran SKI 
    
21.  Saya mengerjakan tugas SKI dari guru sampai 
selesai 
    
22.  Saya tidak mengerjakan semua soal SKI untuk 
dijawab 
    
23.  Saya mencari tahu jawaban dari soal-soal SKI 
yang belum terjawab 
    
24.  Saya tidak berusaha menjawab soal SKI dengan 
baik 
    
25.  Setelah mencatat materi SKI yang diberikan guru, 
saya membacanya lagi dirumah 
    
26.  Saya tidak membaca buku-buku pelajaran SKI 
saat akan ujian  
    
27.  Saya lebih senang mengerjakan sendiri tugas SKI 
dari guru 
    
28.  Saya senang ketika ada siswa lain mencontek 
pekerjaan SKI saya 
    
29.  Saya senang ketika menjumpai guru yang ramah 
saat pembelajaran SKI 
    
30.  Saya tidak senang ketika mendapat nilai SKI baik     
31.  Saya mengerjakan tugas SKI  yang dianjurkan 
guru 
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No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
32.  Saya malas ketika mendapat PR SKI dari guru     
33.  Saya menanyakan soal atau meteri SKI yang 
belum paham 
    
34.  Saya tidak peduli ketika ada materi SKI yang 
belum paham 
    
35.  Saya merasa senang jika jam pelajaran SKI 
ditambah 
    
36.  Saya merasa bosan ketika ada jam pelajaran SKI 
tambahan  
    
37.  Saya tidak senang memberikan contekan kepada 
siswa lain saat ujian SKI 
    
38.  Saya lebih senang menyontek siswa lain saat ujian 
SKI 
    
39.  Saya senang jika guru membantu saya ketika 
menghadapi kesulitan belajar SKI  
    
40.  Saya tidak senang ketika guru menggunakan game 
saat pembelajaran SKI   
    
           
         
 Sukoharjo,…………………..2018 
         
        Responden   
 
  
           
         
 (……………………………) 
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Lampiran 3 
 
Data Hasil Uji Coba Angket Kepribadian Guru 
 
 
Resp. 
Butir  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 
7 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
8 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 
9 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
11 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
12 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
13 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
16 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
17 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
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18 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
19 3 2 3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
20 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
22 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
23 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 1 1 3 4 
24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 
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Resp. 
Butir  
 
21 
 
22 
 
23 
 
24 
 
25 
 
26 
 
27 
 
28 
 
29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
2.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
3.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
4.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
5.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
6.  4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 2 4 3 3 4 4 
7.  4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
8.  3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 
9.  3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10.  4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 2 4 3 3 4 4 
11.  4 3 3 2 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
12.  3 4 3 2 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
13.  3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
14.  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 
15.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
16.  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 
17.  4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 
18.  4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 4 
19.  4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 2 4 3 3 2 4 1 3 4 
20.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21.  4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 
22.  4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 
23.  4 4 1 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 
24.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25.  3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
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Lampiran 4 
 
Data Hasil Uji Coba Angket Motivasi Belajar 
 
Butir  
 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
1.  4 4 1 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
2.  3 3 1 4 2 4 2 3 3 4 3 1 1 2 2 4 1 3 4 4 
3.  3 3 1 4 2 4 2 3 3 4 3 1 1 2 2 4 1 3 4 4 
4.  3 3 1 4 2 4 2 3 3 4 3 1 4 2 2 4 1 3 4 4 
5.  4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 3 2 3 3 4 
6.  4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 
7.  4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 
8.  3 2 3 3 2 4 2 3 1 4 3 4 2 3 4 4 1 3 2 2 
9.  3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 1 3 3 3 2 2 3 4 
10.  4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 
11.  3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 
12.  4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 
13.  4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 2 4 3 2 4 3 4 
14.  3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 
15.  3 3 1 4 2 4 2 3 3 4 3 1 1 2 2 4 1 3 4 4 
16.  3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 4 
17.  4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 
18.  3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 
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19.  4 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 3 3 2 4 
20.  4 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 1 2 4 3 3 3 4 4 
21.  3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 
22.  2 4 2 2 2 4 2 3 4 4 2 4 1 3 2 4 2 3 4 4 
23.  2 2 1 2 2 3 4 2 3 4 2 4 1 3 3 1 1 3 3 4 
24.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 
25.  3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 
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Resp. Butir  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1.  2 4 4 4 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 1 2 4 4 1 
2.  2 4 4 3 1 3 1 2 4 4 2 1 2 3 1 1 2 2 4 1 
3.  3 4 4 3 1 3 1 2 4 4 2 1 2 3 1 1 2 2 4 1 
4.  2 4 4 3 1 3 1 2 4 4 2 1 2 3 1 1 2 2 4 1 
5.  2 3 3 4 1 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 
6.  4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 4 2 4 1 4 1 4 3 4 
7.  4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 1 
8.  3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 1 4 1 3 2 2 4 3 
9.  2 4 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 1 3 1 2 2 3 3 3 
10.  4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 3 4 
11.  2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 
12.  4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
13.  4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 1 
14.  3 2 2 3 1 3 1 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 
15.  2 4 4 3 1 3 1 2 4 4 2 1 2 3 1 1 2 2 4 1 
16.  3 4 2 4 3 4 1 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 
17.  2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 
18.  4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 
19.  3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 2 3 2 4 
20.  3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 1 2 4 4 
21.  3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 
22.  3 4 2 4 2 1 2 3 4 4 4 3 2 4 1 2 2 3 4 4 
23.  2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 3 2 2 1 2 2 3 4 4 
24.  2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 
25.  3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
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Lampiran 5 
 
Data output hasil uji validitas angket Kepribadian Guru 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 129.84 85.723 .416 .845 
VAR00002 130.12 85.110 .321 .847 
VAR00003 129.96 85.623 .490 .844 
VAR00004 129.84 85.140 .555 .843 
VAR00005 129.88 84.027 .670 .840 
VAR00006 129.84 84.973 .573 .842 
VAR00007 129.96 91.207 -.099 .855 
VAR00008 130.32 92.477 -.162 .863 
VAR00009 130.24 89.273 .104 .851 
VAR00010 130.16 86.557 .363 .846 
VAR00011 130.32 89.227 .081 .852 
VAR00012 129.68 87.977 .286 .848 
VAR00013 130.16 84.640 .333 .847 
VAR00014 129.92 84.910 .568 .842 
VAR00015 129.84 83.890 .695 .840 
VAR00016 130.32 85.143 .361 .846 
VAR00017 130.04 85.957 .309 .847 
VAR00018 130.48 92.093 -.158 .859 
VAR00019 129.92 84.493 .614 .841 
VAR00020 129.96 85.957 .454 .845 
VAR00021 129.84 84.057 .676 .840 
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VAR00022 129.88 85.777 .406 .845 
VAR00023 130.12 83.110 .501 .842 
VAR00024 130.12 82.693 .584 .840 
VAR00025 130.16 83.807 .646 .840 
VAR00026 130.28 83.960 .403 .845 
VAR00027 129.96 84.373 .627 .841 
VAR00028 129.88 84.193 .651 .841 
VAR00029 129.76 86.023 .482 .844 
VAR00030 131.12 88.527 .069 .856 
VAR00031 130.12 89.360 .014 .859 
VAR00032 130.28 90.043 .027 .852 
VAR00033 130.28 89.627 .104 .851 
VAR00034 130.24 89.607 .069 .852 
VAR00035 130.80 89.917 .038 .852 
VAR00036 130.08 84.577 .471 .843 
VAR00037 130.20 86.333 .401 .846 
VAR00038 130.24 83.523 .502 .842 
VAR00039 129.96 84.707 .506 .843 
VAR00040 130.04 86.123 .226 .851 
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Lampiran 6 
 
Data output hasil uji validitas angket Motivasi Belajar 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 115.8400 153.973 .489 .859 
VAR00002 116.1200 152.693 .444 .859 
VAR00003 117.1200 156.277 .206 .865 
VAR00004 115.8400 158.390 .146 .865 
VAR00005 116.2800 143.377 .844 .849 
VAR00006 115.4800 158.343 .237 .863 
VAR00007 116.4400 152.340 .429 .859 
VAR00008 116.1200 157.860 .452 .861 
VAR00009 116.1200 159.277 .116 .866 
VAR00010 115.4400 166.673 -.415 .871 
VAR00011 115.9600 150.707 .685 .856 
VAR00012 115.9200 144.827 .563 .855 
VAR00013 117.2000 156.667 .127 .869 
VAR00014 116.2800 153.460 .408 .860 
VAR00015 116.0400 153.873 .359 .861 
VAR00016 116.0000 164.500 -.161 .871 
VAR00017 116.9200 145.493 .700 .853 
VAR00018 116.2000 158.833 .210 .863 
VAR00019 115.6800 159.810 .105 .865 
VAR00020 115.5200 160.677 .055 .866 
VAR00021 116.3200 149.477 .606 .856 
VAR00022 115.6800 161.143 .024 .867 
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VAR00023 116.2000 162.250 -.046 .870 
VAR00024 115.7200 153.543 .560 .858 
VAR00025 116.8800 144.860 .654 .853 
VAR00026 115.9200 155.577 .360 .861 
VAR00027 117.1200 150.777 .591 .856 
VAR00028 116.2400 157.607 .199 .864 
VAR00029 115.3200 163.393 -.163 .867 
VAR00030 115.2800 163.627 -.208 .867 
VAR00031 116.2400 145.940 .692 .853 
VAR00032 116.4000 147.000 .666 .854 
VAR00033 116.6400 150.907 .481 .858 
VAR00034 116.0000 154.250 .473 .859 
VAR00035 117.2000 147.583 .539 .856 
VAR00036 116.5200 143.260 .682 .852 
VAR00037 117.0400 156.873 .252 .863 
VAR00038 116.2000 147.667 .771 .853 
VAR00039 115.5600 164.257 -.163 .870 
VAR00040 116.2400 152.440 .231 .867 
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Lampiran 7 
ANGKET KEPRIBADIAN GURU 
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
 
C. Identitas Responden 
Nama :  
Kelas :  
D. Petunjuk Pengisian Angket 
5. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan 
cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
6. Dengan keterangan : Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah 
(TP) 
7. Jawaban tidak boleh lebih dari satu! 
8. Jawaban tidak boleh lebih dari satu! 
 
 
No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
1.  Guru tidak mudah marah saat pembelajaran 
SKI 
    
2.  Guru mampu memecahkan masalah ketika 
pembelajaran SKI 
    
3.  Guru tidak mau mendengarkan pendapat siswa 
saat pembelajaran SKI 
    
4.  Guru mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan saat pembelajaran SKI 
    
5.  Guru tidak mau menerima masukan dari siswa 
saat pembelajaran SKI 
    
6.  Guru tidak mampu memecahkan masalah saat 
pembelajaran SKI 
    
7.  Guru membantu siswa yang kesulitan belajar 
saat pembelajaran SKI 
    
8.  Guru mengajarkan siswa untuk belajar SKI 
dengan ikhlas dan senang 
    
9.  Guru mengajarkan siswa untuk saling 
mencontek saat ujian SKI 
    
10.  Guru menggunakan perkataan yang baik saat     
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No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
pembelajaran SKI 
11.  Guru menghukum keras siswa yang terlambat 
saat pembelajaran SKI  
    
12.  Guru mengambil keputusan yang bijak ketika 
menghadapi masalah saat pembelajaran SKI 
    
13.  Guru memberikan perlakuan yang berbeda 
kepada setiap siswa saat pembelajaran SKI 
    
14.  Guru mendengarkan keluhan siswa saat 
pembelajaran SKI 
    
15.  Guru kurang adil dalam memberikan nilai 
keaktifan saat pembelajarn SKI 
    
16.  Guru menghargai pendapat setiap siswa saat 
pembelajaran SKI 
    
17.  Guru menyepelekan masukan siswa mengenai 
proses pembelajaran SKI 
    
18.  Guru memberikan teladan baik pada siswa 
saat pembelajaran SKI 
    
19.  Guru memberikan nilai secara tidak objektif 
pada siswa saat pembelajaran SKI 
    
20.  Guru dapat bersikap sesuai dengan kondisi 
yang dihadapi saat pembelajaran SKI 
    
21.  Guru meninggalkan kelas tanpa alasan yang 
jelas saat pembelajaran SKI 
    
22.  Guru menjalankan peraturan sekolah dengan 
baik  saat pembelajaran SKI berlangsung 
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Lampiran 8 
 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA  
MAPEL SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
 
E. Identitas Responden 
Nama :  
Kelas :  
F. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan 
cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
2. Dengan keterangan : Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Tidak Pernah 
(TP) 
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu! 
 
 
No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
41.  Saya tekun dalam mengikuti proses pembelajaran 
SKI 
    
42.  Saya menunda mengerjakan tugas SKI yang 
diberikan guru 
    
43.  Saya merasa percaya diri saat pembelajaran SKI      
44.  Saya merasa senang belajar SKI secara mandiri     
45.  Saya mencontek karena soal SKI yang diberikan 
guru susah 
    
46.  Saya mendengarkan materi SKI yang disampaikan 
oleh guru dengan seksama 
    
47.  Saya belajar SKI merasa terbebani     
48.  Saya mudah putus asa ketika menghadapi soal 
SKI yang sulit 
    
49.  Saya membuat ringkasan materi SKI sendiri untuk 
belajar 
    
50.  Saya mengerjakan tugas SKI dari guru sampai 
selesai 
    
51.  Saya tidak berusaha menjawab soal SKI dengan     
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No Daftar Pernyataan SL SR JR TP 
baik 
52.  Setelah mencatat materi SKI yang diberikan guru, 
saya membacanya lagi dirumah 
    
53.  Saya lebih senang mengerjakan sendiri tugas SKI 
dari guru 
    
54.  Saya mengerjakan tugas SKI  yang dianjurkan 
guru 
    
55.  Saya malas ketika mendapat PR SKI dari guru     
56.  Saya menanyakan soal atau meteri SKI yang 
belum paham 
    
57.  Saya tidak peduli ketika ada materi SKI yang 
belum paham 
    
58.  Saya merasa senang jika jam pelajaran SKI 
ditambah 
    
59.  Saya merasa bosan ketika ada jam pelajaran SKI 
tambahan  
    
60.  Saya lebih senang menyontek siswa lain saat ujian 
SKI 
    
           
         
 Sukoharjo,…………………..2018 
         
         Responden 
  
  
  
           
         
 (……………………………) 
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Lampiran 9 
 
Data Hasil Angket Kepribadian Guru 
Resp. Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
1.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
2.  2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 74 
3.  2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 78 
4.  4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 77 
5.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 85 
6.  1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 80 
7.  1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
8.  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 81 
9.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 86 
10.  4 4 1 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 
11.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 84 
12.  4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 1 77 
13.  2 3 2 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
14.  2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 79 
15.  2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 71 
16.  3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 74 
17.  3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 82 
18.  1 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 74 
19.  4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 76 
20.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 82 
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Resp. Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
21.  4 3 4 4 4 2 3 1 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 62 
22.  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
23.  2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 70 
24.  1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 82 
25.  3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 76 
26.  2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 75 
27.  2 3 4 2 4 2 3 4 4 1 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 67 
28.  2 3 1 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 70 
29.  3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 81 
30.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 80 
31.  2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 71 
32.  3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 1 4 4 73 
33.  3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 82 
34.  1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 83 
35.  3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 74 
36.  3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 76 
37.  4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 78 
38.  3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 78 
39.  3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 77 
40.  2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
41.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 85 
42.  2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 80 
43.  3 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 3 1 4 4 2 3 4 1 4 4 71 
44.  3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 81 
45.  1 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 73 
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Resp. Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
46.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
47.  3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 81 
48.  2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 72 
49.  2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 69 
50.  2 3 1 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 70 
51.  3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 3 4 4 72 
52.  1 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 69 
53.  4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 80 
54.  2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 72 
55.  2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 77 
56.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
57.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
58.  1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 81 
59.  1 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 1 2 3 4 3 3 2 65 
60.  4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 79 
61.  2 3 3 4 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 70 
62.  2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 77 
63.  2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 76 
64.  3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 83 
65.  1 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 72 
66.  4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 71 
67.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 82 
68.  1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 78 
69.  3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 77 
70.  2 3 2 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 72 
136 
 
Resp. Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
71.  2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 79 
72.  2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 73 
73.  3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 72 
74.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 86 
75.  1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 78 
76.  1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
77.  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 83 
78.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87 
79.  4 4 1 2 1 4 2 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 68 
80.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 81 
81.  4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 1 77 
82.  2 3 2 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 
83.  2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 78 
84.  2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 73 
85.  3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 76 
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Lampiran 10 
 
Data Hasil Angket Motivasi Belajar 
Resp. Butir   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah 
1.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
2.  3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 58 
3.  3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 65 
4.  4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 75 
5.  4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 70 
6.  4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 60 
7.  4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 73 
8.  3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 65 
9.  3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 71 
10.  3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 72 
11.  3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 64 
12.  4 1 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 60 
13.  4 3 4 3 2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 59 
14.  4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 70 
15.  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 59 
16.  3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 59 
17.  4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 68 
18.  3 2 1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 4 63 
19.  4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 63 
20.  2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 70 
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Resp. Butir   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah 
21.  4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 69 
22.  3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 4 59 
23.  3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 56 
24.  3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 57 
25.  3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 60 
26.  4 3 3 1 4 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 62 
27.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 76 
28.  3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 64 
29.  3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 64 
30.  2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 
31.  4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 69 
32.  4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 65 
33.  3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 68 
34.  3 3 4 4 1 3 4 3 1 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 60 
35.  4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 73 
36.  3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 62 
37.  3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 64 
38.  4 1 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 63 
39.  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 64 
40.  4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 66 
41.  2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 69 
42.  4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 62 
43.  4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 72 
44.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
45.  3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 55 
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Resp. Butir   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah 
46.  3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 66 
47.  4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 66 
48.  3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 70 
49.  3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 2 3 63 
50.  4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 2 64 
51.  4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 66 
52.  4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 69 
53.  4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 73 
54.  3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 65 
55.  3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 66 
56.  3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 71 
57.  3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 70 
58.  4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 73 
59.  3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 65 
60.  4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 71 
61.  3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 57 
62.  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 62 
63.  4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 66 
64.  3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 68 
65.  4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 5 3 2 3 3 2 3 3 65 
66.  4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 71 
67.  4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 72 
68.  3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 71 
69.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 57 
70.  3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 61 
140 
 
Resp. Butir   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah 
71.  3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 51 
72.  4 3 3 1 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 66 
73.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 74 
74.  3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 67 
75.  3 3 2 4 2 3 3 2 1 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 60 
76.  2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 70 
77.  4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 68 
78.  4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 2 3 4 67 
79.  3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 3 63 
80.  3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 62 
81.  4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74 
82.  3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 62 
83.  3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 65 
84.  4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 72 
85.  3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 67 
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Lampiran 11 
Perhitungan Analisis Unit Kepribadian Guru Secara Keseluruhan 
𝑋𝑠    = 61  
𝑋𝑟   = 88 
Range   = 88-61 
   = 27 
Kelas Interval  = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 85 
   = 1 + 6,367 
   = 7,367 = 7 
Panjang Kelas  = 27 / 7 
   = 3,85 = 4 
No Interval fi Xi fi.xi xi-X (xi-X) ^2 Fi (xi-X)^2 
1 61-64 2 62,5 125 -12,09 146,17 292,34 
2 65-68 9 66,5 598,5 -8,09 65,45 589,05 
3 69-72 21 70,5 1480,5 -4,09 16,72 351,12 
4 73-76 22 74,5 1639 -0,09 0,001 0,022 
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5 77-80 19 78,5 1491,5 3,91 15,29 290,51 
6 81-84 8 82,5 660 7,91 62,57 500,56 
7 85-88 4 86,5 346 11,91 141,85 567,4 
 JUMLAH 85 521,5 6340,5 -0,63 448,06 2591,002 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖     =  6340,5 
Σ𝑓𝑖        =  85 
Me         =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
Σ𝑓𝑖
  = 
6340,5
85
 = 74,59 
b. Median 
Diketahui:  
1
2
 n = 42,5 
Bp = 72,5 
n = 85 
p     = 4 
F    = 32 
f     =22 
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Md = Bp + p  (
1
2
 𝑛 − 𝐹
𝑓
)= 72,5 + 4 (
42,5 − 32
22
) = 74,40 
c. Modus  
Diketahui:  
b = 72,5 
p = 4 
b1 = 1 
b2 = 3 
Mo = b + p  (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) = 72,5 + 4  (
1
1+3
) = 73,5 
d. Standar Deviasi 
𝛴𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)²  = 2591,002 
n – 1   = 84 
s =√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛−1
 =√
2591,002
84
 = 5,55 
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Lampiran 12 
Data Frekuensi Kepribadian Guru Secara Keseluruhan 
1) Tinggi  
= ?̅? + SD 
= 74,59 + 5,55 
= > 80,14 
= 
12
85
 x 100%  
= 14,11 % 
2) Sedang 
= ?̅? - SD s/d ?̅? + SD 
= 74,59 - 5,55 s/d 74,59 + 5,55 
= > 69,04 s/d ≤ 80,14 
= 
62
85
 x 100% = 72,94%  
3) Rendah  
=  ?̅? – SD 
= 74,59 - 5,55  
= < 69,04 
= 
11
85
 x 100% 
= 12,94% 
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No Nilai Katergori No Nilai Kategori 
1.  61 Rendah  44 75 Sedang 
2.  61 Rendah  45 75 Sedang 
3.  65 Rendah  46 75 Sedang 
4.  66 Rendah  47 75 Sedang 
5.  67 Rendah  48 75 Sedang 
6.  67 Rendah  49 75 Sedang 
7.  68 Rendah  50 75 Sedang 
8.  68 Rendah  51 76 Sedang 
9.  68 Rendah  52 76 Sedang 
10.  68 Rendah  53 76 Sedang 
11.  68 Rendah  54 76 Sedang 
12.  69 Sedang 55 77 Sedang 
13.  69 Sedang 56 77 Sedang 
14.  69 Sedang 57 77 Sedang 
15.  69 Sedang 58 77 Sedang 
16.  70 Sedang 59 77 Sedang 
17.  70 Sedang 60 77 Sedang 
18.  70 Sedang 61 77 Sedang 
19.  70 Sedang 62 78 Sedang 
20.  71 Sedang 63 78 Sedang 
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21.  71 Sedang 64 78 Sedang 
22.  72 Sedang 65 78 Sedang 
23.  72 Sedang 66 79 Sedang 
24.  72 Sedang 67 79 Sedang 
25.  72 Sedang 68 79 Sedang 
26.  72 Sedang 69 79 Sedang 
27.  72 Sedang 70 79 Sedang 
28.  72 Sedang 71 80 Sedang 
29.  72 Sedang 72 80 Sedang 
30.  72 Sedang 73 80 Sedang 
31.  72 Sedang 74 81 Tinggi 
32.  72 Sedang 75 81 Tinggi 
33.  73 Sedang 76 81 Tinggi 
34.  73 Sedang 77 82 Tinggi 
35.  74 Sedang 78 82 Tinggi 
36.  74 Sedang 79 82 Tinggi 
37.  74 Sedang 80 83 Tinggi 
38.  74 Sedang 81 83 Tinggi 
39.  74 Sedang 82 85 Tinggi 
40.  74 Sedang 83 86 Tinggi 
41.  74 Sedang 84 87 Tinggi 
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42.  75 Sedang 85 88 Tinggi 
43.  75 Sedang    
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Lampiran 13 
Perhitungan Analisis Unit Motivasi Belajar Secara Keseluruhan 
𝑋𝑠    = 51 
𝑋𝑟   = 80 
Range   = 80-51 
   = 29 
Kelas Interval  = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 85 
   = 1 + 6,367 
   = 7,367 = 8 
Panjang Kelas  = 29 / 8 
   = 3,62 = 4 
No Interval fi Xi fi.xi xi-X (xi-X) ^2 Fi (xi-X)^2 
1 51-54 2 52,5 105 -12,18 148,35 296,7 
2 55-58 9 56,5 508,5 -8,18 66,91 602,19 
3 59-62 21 60,5 1270,5 -4,18 17,47 366,87 
4 63-66 22 64,5 1419 -0,18 0,032 0,704 
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5 67-70 19 68,5 1301,5 3,82 14,59 277,21 
6 71-74 8 72,5 580 7,82 61,15 489,2 
7 75-78 2 76,5 153 11,82 139,71 279,42 
8 79-82 2 80,5 161 15,82 250,27 500,54 
 JUMLAH 85 532 5498,5 14,56 211,99 2812,83 
 
e. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖     =  5498,5 
Σ𝑓𝑖        =  85 
Me         =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
Σ𝑓𝑖
  = 
5498,5
85
 = 64,68 
f. Median 
Diketahui:  
1
2
 n = 42,5 
Bp = 66,5 
n = 85 
p     = 4 
F    = 54 
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f     =19 
Md = Bp + p  (
1
2
 𝑛 − 𝐹
𝑓
)= 66,5 + 4 (
42,5 − 54
19
) = 64,1 
g. Modus  
Diketahui:  
b = 66,5 
p = 4 
b1 = -3 
b2 = 11 
Mo = b + p  (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) = 66,5 + 4  (
−3
−3+11
) = 65 
h. Standar Deviasi 
𝛴𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)²  = 2812,83 
n – 1   = 84 
s =√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛−1
 = =√
2812,83
84
 = 5,78 
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Lampiran 14 
Data Frekuensi Motivasi Belajar Secara Keseluruhan 
4) Tinggi  
= ?̅? + SD 
=  64,68 + 5,78 
= > 70,46 
= 
20
85
 x 100%  
= 23,52% 
5) Sedang 
= ?̅? - SD s/d ?̅? + SD 
= 64,68 - 5,78 s/d 64,68 + 5,78 
= > 58,90 s/d ≤ 70,46 
= 
58
85
 x 100% = 68,23%  
6) Rendah  
=  ?̅? – SD 
= 64,68 - 5,78 
= < 58,90 
= 
7
85
 x 100% 
= 8,23% 
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No Nilai Katergori No Nilai Kategori 
44.  51 Rendah 44 66 Sedang 
45.  55 Rendah 45 66 Sedang 
46.  56 Rendah 46 66 Sedang 
47.  57 Rendah 47 66 Sedang 
48.  57 Rendah 48 66 Sedang 
49.  57 Rendah 49 67 Sedang 
50.  58 Rendah 50 67 Sedang 
51.  59 Sedang 51 67 Sedang 
52.  59 Sedang 52 68 Sedang 
53.  59 Sedang 53 68 Sedang 
54.  59 Sedang 54 68 Sedang 
55.  60 Sedang 55 68 Sedang 
56.  60 Sedang 56 69 Sedang 
57.  60 Sedang 57 69 Sedang 
58.  60 Sedang 58 69 Sedang 
59.  60 Sedang 59 69 Sedang 
60.  61 Sedang 60 70 Sedang 
61.  62 Sedang 61 70 Sedang 
62.  62 Sedang 62 70 Sedang 
63.  62 Sedang 63 70 Sedang 
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64.  62 Sedang 64 70 Sedang 
65.  62 Sedang 65 70 Sedang 
66.  62 Sedang 66 71 Tinggi  
67.  63 Sedang 67 71 Tinggi  
68.  63 Sedang 68 71 Tinggi  
69.  63 Sedang 69 71 Tinggi  
70.  63 Sedang 70 71 Tinggi  
71.  63 Sedang 71 72 Tinggi  
72.  64 Sedang 72 72 Tinggi  
73.  64 Sedang 73 72 Tinggi  
74.  64 Sedang 74 72 Tinggi  
75.  64 Sedang 75 73 Tinggi  
76.  64 Sedang 76 73 Tinggi  
77.  64 Sedang 77 73 Tinggi  
78.  65 Sedang 78 73 Tinggi  
79.  65 Sedang 79 73 Tinggi  
80.  65 Sedang 80 74 Tinggi  
81.  65 Sedang 81 74 Tinggi  
82.  65 Sedang 82 75 Tinggi  
83.  65 Sedang 83 76 Tinggi  
84.  65 Sedang 84 80 Tinggi  
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85.  66 Sedang 85 80 Tinggi  
86.  66 Sedang    
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